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ABSTRAK

iEIvi Miranda Gultom 032017077

iHubungan Self Disclosure Dengan Komunikasi Interpersonal Mahasiswa Tingkat
il Prodi Ners STIKes Santa Elisabeth Medan Tahun 2021

Prodi Ners 2021

iKata Kunci : Self Disclosure, Komunikasi Interpersonal
i(xviii + 71 + lampiran)

iManusia sebagai makhluk sosial memerlukan orang lain sehingga butuh:
'kemampuan berkomunikasi secara interpersonal termasuk remaja. Kegagalan
imelakukan komunikasi interpersonal membuat remaja kesulitan melakukan:
percakapan yang lebih luas. Komunikasi interpersonal mahasiswa tingkat 11 prodi
Ners STIKes Santa Elisabeth Medan Tahun 2021 memiliki keterampilan:
kkomunikasi yang kurang baik. Salah satu cara yang dilakukan untuk
imeningkatkan komunikasi interpersonal adalah self disclosure. Tujuan penelitian;
ini untuk mengetahui hubungan self disclosure dengan komunikasi interpersonal:
.maha5|swa tingkat Il prodi ners STIKes Santa Elisabeth Medan Tahun 2021.
‘Metode penelitian ini menggunakan rancangan penelitian analitik dengan'
imenggunakan pendekatan cross sectional. Sampel penelitian ini 86 responden:
dengan teknik pengambilan sampel adalah total sampling. Instrumen yang:
digunakan kuesioner, kuesioner baku self disclosure diadopsi dari kuesioner sixty
item self disclosure questionnaire (JSDQ) by Sidney M.Jourard and Paul Lasakowi
i(1958) yang dimodifikasi oleh peneliti sebelumnya Tokan (2013) dan kuesioner,
komunikasi interpersonal. Analisa data uji Chi-square. Hasil penelitian ini
diperoleh self disclosure kategori tinggi 55 orang (64%) dan rendah 31 orang:
(36%) komunikasi interpersonal kategori baik 57 orang (66.3%) dan kurang 29,
orang (33.7%) dengan hasil uji Chi-square diperoleh p-value 0.001 (p<0.05):
imenunjukkan bahwa adanya hubungan self disclosure dengan komunikasi
wnterpersonal mahasiswa tingkat Il prodi Ners STIKes Santa Elisabeth Medan
‘Tahun 2021. Diharapkan kepada mahasiswa agar mampu meningkatkan self:
idisclosure dengan cara terbuka menceritakan sikap dan pendapat, selera dan
iminat, pekerjaan atau pendidikan, keuangan, kepribadian, dan fisik. Faktor Iain:
iyang perlu diteliti selain self disclosure yaitu self concept, ability, skill experience,:
iemotion.

Daftar pustaka (2012-2020)
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ABSTRACT

iEIvi Miranda Gultom 032017077

Relationship of Self Disclosure with Interpersonal Communication of Level Il
Students of STIKes Santa Elisabeth Medan Student Study Program 2021

Nursing Study Program 2021

iKeywords: Self Disclosure, Interpersonal Communication

i(xviii + 71 + attachment)
‘Humans as social beings need other people so they need the ability to!
communicate interpersonal, including adolescents. ~Failure to carry out
interpersonal communication makes it difficult for teenagers to have broader.
conversations. Interpersonal communication for level Il students of the Ners:
STIKes Santa Elisabeth Medan program in 2021 has poor communication skills.:
\One way to improve interpersonal communication is self disclosure. The purpose;
of this study was to determine the relationship between self disclosure and:
.mterpersonal communication of second degree students of STIKes Santa Ellsabeth.
‘Medan in 2021. This research method used an analytical research design using al
cross sectional approach. The sample in this study 86 respondents with the:
.samplmg technique is total sampling. The instruments used were a questlonnalre,.
ia standard self-disclosure questionnaire adopted from the sixty item self
disclosure questionnaire (JSDQ) by Sidney M. Jourard and Paul Lasakow (1958):
imodified by previous researchers Tokan (2013) and an interpersonal
'communication questionnaire. Analysis of Chi-square test data. The results of this:
study obtained self disclosure categories of high 55 people (64%) and low 31
people (36%), good categories of interpersonal communication 57 people (66. 3%)
and less 29 people (33.7%) with the Chi square test results obtained value The p-
.value of 0.001 (p<0.05) indicates that there is a relationship between self
disclosure and interpersonal communication of second level students of the!
STIKes Santa Elisabeth Medan Nurse Study Program in 2021. It is expected thati
istudents will be able to improve self disclosure in an open manner to telling:
attitudes and opinions, tastes and interests, work or studies money, personality,!
and body. Other factors that need to be studied besides self disclosure are self:
iconcept, ability, skill experience, emotion.

Bibliography (2012-2020)
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kehidupan manusia tidak dapat dilepaskan dari proses komunikasi, baiki

komunikasi yang bersifat verbal maupun non verbal. Manusia sebagai makhluk

sosial dalam kehidupan sehari-harinya memerlukan orang lain sehingga butuh

kemampuan berkomunikasi secara interpersonal dalam kehidupan sosial dengani
iorang yang ada disekitarnya dan manusia tidak mungkin untuk tidaki

berkomunikasi pada saat berhubungan antar sesama manusia dan juga komunikasi

tidak dapat dihindari oleh siapapun termasuk remaja Minarsi dalam (Mutia &

Ridha, 2019).

Remaja sebagai makhluk sosial yang berhubungan dengan orang lain yang:
iada di sekitarnya baik itu di lingkungan keluarga maupun lingkungan sosialnyar
dapat mengenali dan mengetahui lingkungannya tersebut dengan cara remajai

'harus mempunyai kemampuan berkomunikasi secara interpersonal (Mutia &

iRidha, 2019). Mulyana dalam (Ropiani, 2017) menyatakan bahwa komunikasii

interpersonal (interpersonal communication) merupakan komunikasi yang terjadi

dengan orang-orang secara tatap muka yang memungkinkan setiap individu dapati

'menangkap reaksi individu yang lain secara langsung dengan verbal maupun noni
I 1

] 1
wverbal.
' |
1

Menurut Montgomery dalam (Isti’adah, 2017) bahwa komunikasi:

interpersonal dapat terjadi ketika dua orang atau lebih berinteraksi dengan cara!

1
melibatkan perilaku secara verbal maupun non verbal, pertukaran komunikasi

STIKes Santa Elisabeth Medan 1
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iinterpersonal, dan perilaku yang sesuai dengan tujuan khusus dari interaksi yang:
ikomunikatif dengan hasil yang diharapkan yaitu perubahan pada sikap, perilaku,i

atau keyakinan dari lawan bicara kita saat berkomunikasi.

Arni dalam (Ropiani, 2017) bahwa komunikasi interpersonal adalah proses:

pertukaran informasi antara seseorang dengan seorang yang lainnya atau paling:
1
1

sedikit terdiri dari dua orang yang dapat langsung diketahui respon balik darit

lawan bicara. Apabila bertambah jumlah orang yang terlibat dalam komunikasii

maka akan bertambah juga persepsi dari orang dalam komunikasi yang sedangi

berlangsung sehingga akan bertambah kompleks komunikasi. Komunikasi:

interpersonal merupakan komunikasi antar individu yang bersifat pribadi terjadii

isecara langsung tanpa media maupun tidak langsung dengan media Bungin dalami

i(Darmawan et al.,, 2019). Komunikasi tersebut dapat terjadi antara dua orang:

iataupun lebih yang sifatnya tidak resmi dan juga membutuhkan hubungan:

I - . - -
remosional di antara pelaku komunikasi.

Masalah yang dapat timbul pada remaja yang mengalami kegagalan dalami

imelakukan komunikasi interpersonal di lingkungan sekitarnya akani
imengakibatkan tidak diterima, ditolak, dikucilkan bahkan diabaikan. Kegagalan:

- - - - - -I
'dalam melakukan komunikasi interpersonal akan membuat remaja menjadi:
1 1

isemakin kesulitan dalam melakukan interaksi atau percakapan yang lebih luas:

iterhadap orang yang ada disekitarnya sehingga akan cenderung menarik diri:

bahkan melakukan tindakan agresif sedangkan remaja yang berhasil dalam:

melakukan komunikasi interpersonal dengan baik dan efektif akan memberikan!
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:dampak yang baik juga terhadap dirinya sendiri, prestasi, hubungan sosial maupun:

'lingkungannya (Isti’adah, 2017).

Komunikasi lebih didominasi dalam bentuk verbal atau kata-kata.i
Beberapa penelitian di Amerika yang dikutip dari Adhim dalam (Radjagukguk,i

2019) bahwa waktu manusia selain waktu tidur sebanyak 70% digunakan untuk:

berkata-kata yang artinya jika seseorang mampu membangun kata-kata yang baik!

‘maka orang tersebut sudah menggunakan 70% waktunya untuk membanguni

ikebaikan dan demikian juga sebaliknya jika 70% tersebut digunakan untuk hal-hali

iyang jelek maka individu tersebut sedang membuat kegagalannya sendiri.

Studi yang dilakukan oleh Tubbs dan Moss dalam (Dewi, 2018)

'menyatakan bahwa sebanyak 75% waktu yang dimiliki manusia banyaki

idigunakan untuk berkomunikasi. Manusia melakukan komunikasi dengan orang

lain yang ada di lingkungan sekitarnya adalah aspek yang sangat penting bagit

kehidupan sehari-hari tanpa terkecuali pada remaja.

yang mempunyai komunikasi yang baik akan memiliki tingkat kepuasan dalami

hal yang terkait dengan hubungan interpersonal mereka. Komunikasi interpersonal:

Penelitian Miczo dalam (Isti’adah, 2017) menyatakan bahwa seseorang

'yaitu bentuk komunikasi yang paling efektif dalam hal mengubah sikap, pendapat,i

ipersepsi dan perilaku komunikan dibandingkan dengan bentuk-bentuk komunikasii

lain.

Hasil penelitian mengenai komunikasi interpersonal yang dilakukan:

Bilicha, dkk (2019) pada 166 mahasiswa prodi psikologi di Universitas X!

iYogyakarta bahwa komunikasi interpersonal mahasiswa tersebut sebanyak 33§
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responden (19,9%) berada pada kategori komunikasi interpersonal sangat rendah:

dan 31 responden berada pada kategori komunikasi interpersonal rendah (18,6%)5

dikarenakan masih ada mahasiswa yang belum mampu menempatkan atau!

menyesuaikan diri dengan baik dan belum mampu beradaptasi dengan Iingkungani

sekitarnya, belum mampu menghargai dan memahami orang lain dengan cara:

membangun kepercayaan dan keterbukaan dalam berinteraksi.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Solina & Usman (2020) mengenaii

komunikasi interpersonal pada 78 mahasiswa perempuan yang aktif tahun ajaran:

2017/2018 di STKIP PGRI Sumatera Barat diperoleh hasil bahwa komunikasi:

interpersonal mahasiswa tersebut sebanyak 48 orang pada kategori cukup baik!

5(61,54%), 10 orang berada pada kategori kurang baik (12,83%), dan 2 orangi

iberada pada kategori sangat kurang baik (2,56%) dikarenakan masih adai
imahasiswa yang tidak berbicara sopan, berbicara dengan menggunakan nada:

keras dengan teman sebaya, tidak mendengarkan dan menghargai pendapat lawan!

bicaranya dan kurangnya peran tenaga bimbingan konseling untuk memberikani

pengarahan dan bimbingan pada mahasiswa dalam berkomunikasi agar mampui

membentuk komunikasi yang lebih baik.

Penelitian mengenai komunikasi interpersonal yang dilakukan Safrima!
2(2017) pada 71 mahasiswa BK 2012 STKIP PGRI Sumatera Barat diperoleh hasili
ibahwa komunikasi interpersonal mahasiswa tersebut sebanyak 11 mahasiswa:

memiliki komunikasi interpersonal yang tidak baik (15,4%), 19 mahasiswa:

memiliki komunikasi interpersonal yang kurang baik (26,8%) dikarenakan adanyai

mahasiswa yang belum bisa berkomunikasi dengan baik selama perkuliahan,
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iadanya mahasiswa yang tidak dapat mengemukakan pedapatnya. Selain itu,!

'adanya mahasiswa yang tidak mau untuk menerima masukan dan kritikan dari:

! - - - - - !
itemannya, kesulitan dalam menerima informasi, gagasan, pesan serta kesulitan;

idalam menjalin komunikasi seperti kurang mampu berkomunikasi dengan baik,i

ikurang membuka diri ketika berdiskusi tugas, kurang terbuka dalam:

imengungkapkan perasaan, sulit membangun kepercayaan, tidak salingi

imendukung ketika berkomunikasi dan tidak percaya diri untuk mengajukani

pertanyaan serta takut untuk mengemukakan pendapat.

Faktor-faktor yang mempengaruhi komunikasi interpersonal yaitu self:

rconcept, ability, skill experience, emotion, self disclousure Bienvenu dalam:
1

E(Nihayah, 2016). Menurut Devito dalam (Sagiyanto & Ardiyanti, 2018) selfi

disclosure merupakan informasi tentang diri sendiri, pikiran, perasaan, dan:
iperilaku seseorang mengenai orang lain yang sangat dekat yang sering dipikirkan:

lyaitu misalnya orangtua.

Liliweri dalam (Mutia & Ridha, 2019) menyatakan mengenai selfi

disclosure yang merupakan cara individu mengungkapkan perasaan, pikiran,

iaspirasi, dan hal-hal lainnya mengenai dirinya sendiri kepada orang lain yang

'akan berguna bagi pengembangan diri dan komunikasi yang efektif. Derlagai

idalam (Sari et al., 2016) menyatakan bahwa self disclosure yang dilakukan olehi
remaja mengungkapkan tentang hal-hal yang bersifat umum seperti masalah trend,
gaya hidup, hobi, pengalaman hidup, dan lain sebagainya sedangkan yang bersifat

khusus seperti halnya mengenai masalah pribadi yang sedang dialaminya.
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Menurut Lestari dalam (Juliana & Erdiansyah, 2020) untuk dapat:

melakukan interaksi dengan orang lain sangat dibutuhkan keterbukaan diri (selfi

disclosure) terhadap orang lain. Self disclosure adalah salah satu yang sangati

penting dari keterampilan komunikasi supaya mahasiswa dapat menjalin:

thubungan dan berinteraksi dengan orang lain. Dalam keterbukaan diri juga:

iterdapat beberapa dimensi yaitu banyaknya informasi yang diungkapkan,i
idalamnya suatu pengungkapan pada saat seseorang melakukan keterbukaan diri,i

isikap dasar positif dan negatif yang menyangkut mengenai bagaimana individui
mengungkapkan dirinya, waktu pengungkapan diri, serta lawan bicara ketika:

melakukan keterbukaan diri atau pengungkapan diri mengenai hal-hal yang ada!

dalam dirinya.

Bienvu dalam (Juliana & Erdiansyah, 2020) mengatakan bahwa dengan:

adanya self disclosure pada diri seseorang akan dapat mempermudah seseorang:

dalam berkomunikasi dengan orang lain yang ada disekitarnya secara bebas dan!

‘terus terang. Keterbukaan diri yang muncul dari kepercayaan akan membuati

mahasiswa memiliki kecenderungan untuk berinteraksi dengan sesamanya.

Lumsden dalam (Isti’adah, 2017) bahwa self disclosure dapat membantu:

'seseorang berkomunikasi dengan orang lain, meningkatkan kepercayaan diri serta

ihubungan menjadi lebih akrab dan juga self disclosure dapat melepaskan perasaani

ibersalah dan cemas. Selain sebagai salah satu aspek penting dalam hubungan:

| |
isosial, self disclosure juga perlu bagi remaja karena masa remaja adalah masa
1 1

'dimana individu tersebut belajar untuk menggunakan kemampuan dalam dirinya;
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iuntuk memberi dan menerima dalam hal berhubungan dengan orang lain yang ada:

disekitarnya.

Hasil penelitian mengenai self disclosure yang dilakukan Gusmawati, dkki

1(2016) pada 85 mahasiswa jurusan bimbingan dan konseling di Universitas Negerii

iPadang diperoleh hasil bahwa self disclosure mahasiswa tersebut sebanyak 47

iorang mahasiswa memiliki kondisi keluasan self disclosure pada kategori tidak!

luas (55,29%) dikarenakan mahasiswa belum mampu membuka diri kepadai

berbagai orang yang ada disekitarnya melainkan hanya bisa terbuka kepada sosoki

iyang paling dekat dengan dirinya dan dapat dipercayainya, serta mereka dapat:

iterbuka tergantung topik atau hal yang dibicarakan.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Lestari (2016) pada 85 mahasiswai

sebanyak 78 mahasiswa berada dalam kategori sedang (91,8%) sehingga dapat:

iRiau yang berkuliah di Yogyakarta bahwa self disclosure mahasiswa tersebuti

idisimpulkan sebagian besar mahasiswa Riau yang berkuliah di Yogyakartai

imemiliki keterbukaan diri sedang dan sedikit mahasiswa yang memilikii

iketerbukaan tinggi dikarenakan keterbukaan diri yang dimiliki mahasiswa tersebuti

masih belum terlalu terbuka terhadap lawan bicaranya yang dapat dipengaruhi

oleh kepercayaan terhadap lawan bicara, hubungan individu kepada sesama

iteman, masalah pribadi yang bersifat pribadi atau rahasia, minat atau ketertarikan:

idalam suatu pengungkapan dan perasaan yang intim yang dirasakan oleh orang:

itersebut.

Self disclosure mempunyai peranan yang sangat penting dalam sistem;

1
komunikasi interpersonal karena self disclosure memberikan peluang untuk

STIKes Santa Elisabeth Medan



STIKes Santa Elisabeth Medan

:mengembangkan pemahaman mengenai diri pribadi seseorang, pengembangan:
isikap positif baik dari diri sendiri maupun orang lain, dan memberikan peluangi

ijuga untuk mengembangkan hubungan yang mempunyai makna yang berartii

idengan orang lain. Melihat sangat pentingnya peran dari self disclosure dalam:

ikomunikasi interpersonal, maka dapat disimpulkan bahwa self disclosure:

'mempunyai pengaruh dalam komunikasi interpersonal (Septiani et al., 2019).

Agar komunikasi interpersonal yang dilakukan dua orang atau Iebihi

imenghasilkan hubungan yang efektif, maka setiap orang perlu memiliki sikapi
iterbuka, sikap percaya, sikap mendukung, dan terbuka yang mendorong timbulnya:

isikap yang paling memahami, menghargai, dan saling mengembangkan kualitas.

Kesediaan seseorang untuk berbagi atau membuka dirinya kepada orang Iaini

lewat proses yang dilakukan secara verbal diistilahkan dengan self disclosure:

Hal ini dibuktikan dengan hasil penelitian Anisya, dkk (2016) bahwa hasil:

‘Magno dalam (Tri et al., 2016).

1analisis data penelitian nya menunjukkan ada hubungan self disclosure dengani

komunikasi interpersonal. Adanya hubungan tersebut karena komunikasi:

interpersonal yang dilakukan oleh mahasiswa dengan sesamanya melalui media:
|

'sosial seperti LINE sangatlah terbuka untuk berbagi informasi seputar event atau!

ipengumuman, video dan foto, berdiskusi mengenai tugas atau masalah kuliah,

ipertemanan atau percintaan, membuat status yang lucu untuk dilihat, bahkan:

iberbelanja.

Berdasarkan penelitian Devi & Siswati (2018) bahwa ada hubungan selfi
idisclosure dengan komunikasi interpersonal. Komunikasi interpersonal yangi
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dilakukan oleh mahasiswa dengan sesamanya melalui media sosial WhatsApp:

ivaitu mereka pernah suatu kali bertengkar dengan temannya dan salingi

‘mendiamkan satu sama lain berinisiatif untuk menghubungi teman yang berseteru!

idengannya melalui media sosial secara terbuka saling mengungkapkan isi pikiran:

1 1
idan perasaannya untuk menyelesaikan permasalahan yang ada diantara mereka:
1

- - - - - - I
lalu setelah permasalahan diselesaikan melalui media sosial kemudian mereka:

bertemu untuk membicarakan masalah tersebut secara langsung.

Hasil survey data awal yang dilakukan peneliti kepada 10 mahasiswa:

tingkat Il prodi ners STIKes Santa Elisabeth Medan tahun 2021 dengan:

iwawancara bahwa komunikasi interpersonal mereka sebanyak 7 orang (70%)5

imasih belum memiliki keterampilan berkomunikasi dengan baik sehinggai

ikomunikasi interpersonalnya termasuk dalam kategori rendah dimana pada saat:

iwawancara dilakukan banyak diantara mereka mengatakan bahwa mereka kurang:

'mampu memberikan masukan dan pendapat karena takut pendapatnya tidak!

‘diterima dan membuat lawan bicaranya tersinggung, kurang terbuka kepada Iawani

ibicaranya untuk mengungkapkan informasi-informasi mengenai dirinya karena

mereka hanya terbuka untuk menceritakan mengenai hal-hal yang disukai:

mengenai makanan atau hobi, pengalaman yang membanggakan, cita-cita dan!

iambisi dalam mencapai kesuksesan dalam hidupnya tetapi mereka tidak terbukai

iuntuk menceritakan masalah keuangan, pengalaman yang buruk atau memalukan,

imasalah kesehatan yang dialaminya atau riwayat penyakit yang pernah di:

'deritanya dahulu. Jadi dari hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa!

irendahnya komunikasi interpersonal dipengaruhi oleh self disclosure dalam dirii
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iseseorang untuk mengungkapkan informasi-informasi mengenai dirinya secara:

iterbuka terhadap lawan bicaranya.

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan;

penelitian dengan judul hubungan self disclosure dengan komunikasii

interpersonal mahasiswa tingkat Il prodi ners STIKes Santa Elisabeth Medan:

tahun 2021.

1.2.Rumusan Masalah
Masalah penelitian adalah “Apakah ada hubungan self disclosure dengan
komunikasi interpersonal mahasiswa tingkat Il prodi ners STIKes Santa Elisabeth

Medan tahun 2021?”

1.3.Tujuan Penelitian

1.3.1 Tujuan umum

Menganalisis hubungan self disclosure dengan komunikasi interpersonal:
mahasiswa tingkat 11 prodi ners STIKes Santa Elisabeth Medan tahun 2021
1.3.2 Tujuan khusus
1. Mengidentifikasi self disclosure mahasiswa tingkat 1l prodi ners STIKes
Santa Elisabeth Medan tahun 2021
2. Mengidentifikasi komunikasi interpersonal mahasiswa tingkat Il prodi ners
STIKes Santa Elisabeth Medan tahun 2021
3. Menganalisis hubungan self disclosure dengan komunikasi interpersonal
mahasiswa tingkat Il prodi ners STIKes Santa Elisabeth Medan tahun

2021

STIKes Santa Elisabeth Medan



11

STIKes Santa Elisabeth Medan

11.4 Manfaat Penelitian

11.4.1 Manfaat teoritis

Sebagai salah satu sumber bacaan penelitian dan pengembangan ilmu;
tentang hubungan self disclosure dengan komunikasi interpersonal mahasiswa
1.4.2 Manfaat praktis

1. Bagi institusi pendidikan ST1Kes Santa Elisabeth Medan

Sebagai sumber informasi mengenai self disclosure dan komunikasi:
1
interpersonal mahasiswa

2. Bagi responden

Sebagai informasi serta berguna untuk meningkatkan self disclosure dan!

komunikasi interpersonal

3. Bagi mahasiswa/l STIKes Santa Elisabeth Medan

komunikasi interpersonal berdasarkan faktor-faktor lain yang dapati

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian
mempengaruhi komunikasi interpersonal selain dari faktor self disclosure.
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BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Komunikasi Interpersonal

2.1.1. Definisi komunikasi interpersonal

Komunikasi interpersonal (interpersonal communication) didefenisikan:
oleh Joseph A. Devito dalam bukunya “The Interpersonal Communication Book”.i

“The process of sending and receiving messages between two persons, or among

a small group of persons, with some effect and some immediate feedback™ Devito

dalam (Azhar, 2017) “Proses pengiriman dan penerimaan pesan-pesan antara dual
iorang atau di antara sekelompok kecil orang-orang, dengan beberapa efek dani

ibeberapa umpan balik seketika”.

Komunikasi interpersonal adalah proses pertukaran informasi di antara

seseorang dengan paling kurang seorang lainnya atau biasanya di antara dua orangi

iyang dapat langsung diketahui balikannya. Dengan bertambahnya orang yangi

iterlibat dalam komunikasi, menjadi bertambahlah persepsi orang dalam kejadian

ikomunikasi sehingga bertambahlah  komplekslah  komunikasi tersebut.

iKomunikasi antarpribadi adalah membentuk hubungan dengan orang lain;

‘Muhammad dalam (Azhar, 2017).

Menurut Mulyana dalam (Ropiani, 2017) bahwa komunikasi interpersonal:
(interpersonal communication) adalah komunikasi antara orang-orang secara tatap!
imuka, yang memungkinkan setiap pesertanya menangkap reaksi orang lain secara

langsung, baik secara verbal maupun non verbal.
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Menurut Arni dalam (Ropiani, 2017) pengertian komunikasi interpersonal:
iadalah proses pertukaran informasi diantara seseorang dengan paling kurangi

iseorang lainnya atau biasanya diantara dua orang yang dapat langsung diketahuii

ibalikannya. Dengan bertambahnya orang yang terlibat dalam komunikasi, menjadii

ibertambahlah persepsi orang dalam kejadian komunikasi sehingga bertambah:

ikompleklah komunikasi. Jenis komunikasi tersebut dianggap paling efektif untuk!

imengubah sikap, pendapat atau perilaku manusia berhubung prosesnya yangi

idialogis. Sifat dialogis itu ditunjukkan melalui komunikasi lisan dalami

ipercakapan yang menampilkan arus balik yang langsung. Jadi komunikator:

imengetahui tanggapan komunikan pada saat itu juga, komunikator mengetahuii

idengan pasti apakah pesan-pesan yang ia kirimkan itu diterima atau ditolak,i

iberdampak positif atau negatif. Jika tidak diterima maka komunikator akani

rmemberi kesempatan yang seluas-luasnya.

Komunikasi interpersonal adalah komunikasi antar perorangan dan bersifat;
ipribadi yang terjadi secara langsung (tanpa medium) ataupun tidak Iangsungi

\(melalui medium) Bungin dalam (Darmawan et al, 2019). Komunikasi ini terjadi:

iantara dua orang atau lebih dan sifatnya informal serta membutuhkan hubungan:
‘emosional di antara pelaku komunikasi. Komunikasi ini biasanya terjadi antara!

iteman dekat, suami istri, sahabat serta orang tua dan anak, dengan kata lain:

individu yang memiliki hubungan emosional tinggi.

Brooks dalam (Isti’adah, 2017) mendefinisikan komunikasi interpersonal:

'sebagai proses mencari informasi, pemaknaan dan perasaan yang ditunjukan oleh;
1 1

1 1
iseseorang baik pesan secara verbal maupun non verbal. Komunikasi interpersonal:
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imenurut Hartley dalam (Isti’adah, 2017) merupakan komunikasi antara orang-!
iorang secara tatap muka yang memungkinkan setiap pesertanya menangkap reaksi!

iorang lain secara langsung baik verbal maupun nonverbal, dan tidak hanya dengani

iapa yang dikatakan (bahasa) tetapi bagaimana dikatakan (nonverbal seperti nadai

isuara dan ekspresi wajah).

Pace dalam (Nihayah, 2016) mengemukakan bahwa komunikasi!

interpersonal atau interpersonal communication merupakan proses komunikasi;
1

yang berlangsung antara dua orang atau lebih secara tatap muka dimana pengirim:

- - - 1
dapat menyampaikan pesan secara langsung dan penerima pesan dapat menerima:

dan menanggapi secara langsung.

2.1.2. Tujuan komunikasi interpersonal

Ada empat tujuan atau motif komunikasi yang dikemukakan oleh DeVito;

dalam (Barseli et al, 2019) yaitu menemukan, berhubungan, meyakinkan, dani
bermain. Selain itu menurut Widjaja dalam (Barseli et al., 2019) komunikasi yangi
dilaksanakan memiliki beberapa tujuan yaitu :

1. Supaya yang disampaikan itu dapat dimengerti

2. Memahami individu lain

3. Menggerakkan individu lain untuk melakukan sesuatu

Tujuan komunikasi antarpribadi mempunyai tujuan sebagai berikuti
Widjaya dalam (Azhar, 2017) :
1. Mengenal diri sendiri dan orang lain
2. Mengetahui dunia luar

3. Menciptakan dan memelihara hubungan
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4.

5.

interpersonal adalah :

Mengubah sikap dan perilaku

Membantu orang lain

Komunikasi interpersonal dilakukan dengan berbagai tujuan, seperti yang;

diungkapkan Hidayat dalam (Alkornia, 2017) tujuan dari komunikasii

1. Mengenal diri sendiri dan orang lain
2. Untuk mengetahui dunia luar
3. Menciptakan dan memelihara hubungan yang bermakna
4. Mengubah sikap dan perilaku orang lain
5. Bermain dan mencari hiburan
6. Membantu orang lain
Tujuan komunikasi interpersonal menurut Devito dalam (Darmawan et al,i
52019) yaitu :
1. Mendapat rangsangan, stimulasi ini dibutuhkan oleh setiap manusia, jikai
tidak manusia akan mengalami kemunduran dan mati sehingga rangsangani
yang dimaksud disini yaitu kontak pribadi antara manusia
2. Mendapatkan pengetahuan diri, Adanya kontak dengan orang Iaini
membuat Kita akan mengetahui diri sendiri dan menambah pengetahuani
tentang diri kita sendiri melalui apa yang kita yakini dan orang Iaini
pikirkan tentang kita

3. Memaksimalkan kesenangan, dan meminimalkan penderitaan
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Komunikasi interpersonal merupakan action oriented, ialah suatu tindakan:

'yang berorientasi pada tujuan tertentu. Tujuan komunikasi interpersonal itu!

ibermacam-macam, beberapa di antaranya dipaparkan berikut ini Suranto dalami
E(Novianti etal., 2017) :

1. Mengungkapkan perhatian kepada orang lain

2. Menemukan diri sendiri

3. Menemukan dunia luar

4. Membangun dan memelihara hubungan yang harmonis
5. Mempengaruhi sikap dan tingkah laku

6. Mencari kesenangan atau sekedar menghabiskan waktu

7. Menghilangkan kerugian akibat salah komunikasi

8. Memberikan bantuan (konseling).

2.1.3. Ciri-ciri komunikasi interpersonal

Ciri-ciri  komunikasi yang perlu diperhatikan oleh komunikan dan

komunikator dalam komunikasi agar proses komunikasi itu berjalan secara efektif,:
yaitu (Barseli et al., 2019) :
1. Terjadi secara spontanitas dengan media utama adalah tatap muka
2. Tidak memiliki tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya
3. Terjadi secara kebetulan di antara peserta yang identitasnya kurang jelas
4. Mengakibatkan dampak yang disengaja atau tidak disengaja
5. Kerap kali berbalas-balasan

6. Mempersyaratkan hubungan paling sedikit dua orang dengan hubungan

yang bebas dan bervariasi
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7.

dalam (Ropiani, 2017) yakni :
1.

2.

memiliki ciri-ciri sebagai berikut Liliweri dalam (Darmawan et al, 2019) :

1.

Menggunakan lambang-lambang yang bermakna

Adapun ciri-ciri komunikasi interpersonal yang efektif menurut Liliweri

Komunikasi interpersonal biasanya terjadi secara spontan

Komunikasi interpersonal tidak mempunyai tujuan terlebih dahulu
Komunikasi interpersonal terjadi secara kebetulan di antara peserta yang
tidak mempunyai identitas yang jelas

Komunikasi interpersonal mempunyuai akibat yang disengaja maupun
yang tidak disengaja

Komunikasi interpersonal seringkali berlangsung berbalas-balasan

Komunikasi interpersonal menghendaki paling sedikit melibatkani

hubungan dua orang dengan suasana yang bebas, bervariasi, adanyai
keterpengaruhan komunikasi antar pribadi diakatakan tidak sukses jika:
tidak membuahkan hasil

Komunikasi antar pribadi menggunakan lambang-lambang bermakna

Joseph A. Devito menjelaskan bahwa efektivitas komunikasi interpersonal:

Keterbukaan (openess), yaitu adanya keinginan saling menanggapi
informasi yang diterima dalam hubungan interpersonal

Empati (empathy), merasakan apa yang dirasakan oleh orang lain
Dukungan (supportiveness), situasi terbuka dalam mendukung komunikasi

agar berjalan efektif
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4.

dilakukan oleh manusia, sehingga komunikasi ini tidak bersifat statis. Adapun
ciri-ciri dari komunikasi interpersonal antara lain (Nihayah, 2016) :
1.

2.

Rasa positif (positiveness), seseorang memiliki perasaan yang positif:

dalam dirinya serta sering mendorong orang lain agar lebih aktif dan!

menciptakan situasi yang kondusif untuk interaksi yang efektif

Kesetaraan atau kesamaan (equality), sebuah pengakuan bahwa keduas

belah pihak menghargai, berguna dan mempunyai sesuatu yang penting:
untuk dikembangkan

Komunikasi interpersonal merupakan bagian dari komunikasi efektif yang

Komunikasi interpersonal adalah komunikasi verbal dan non verbal

Komunikasi interpersonal mencakup perilaku tertentu, adapun perilakui

yang dimaksud yaitu perilaku spontan (spontaneous behaviour), perilakui
menurut  kebiasaan (script behaviour), perilaku sadar (contrivedi
behaviour)

Komunikasi interpersonal adalah  komunikasi yang berproses
pengembangan

Komunikasi interpersonal mengandungkan umpan balik, interaksi, dan
koherensi

Komunikasi interpersonal berjalan menurut peraturan tertentu

Komunikasi interpersonal merupakan kegiatan aktif

Komunikasi interpersonal saling mengubah
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12.1.4. Karakteristik komunikasi interpersonal

Karakteristik yang berkaitan dengan prinsip komunikasi interpersonal:

meliputi berbagai dimensi dalam kehidupan manusia itu sendiri, yakni dimensii

jasmaniah, sosial historis, psikologis dan kultural Weaver dalam (Barseli et al.,

12019) merumuskan karakteristik komunikasi interpersonal kedalam delapan,

iyaitu:

1. Melibatkan paling sedikit dua orang
2. Adanya umpan balik

3. Tidak harus tatap muka

4. Tidak harus bertujuan

5. Menghasilkan beberapa pengaruh

6. Tidak harus menggunakan kata-kata

7. Dipengaruhi oleh konteks

8. Dipengaruhi oleh kegaduhan

Pearson dalam (Azhar, 2017) menyebutkan bahwa ada 6 (enam)i

karakteristik yang menentukan kegiatan dapat disebut sebagai komunikasii

interpersonal yaitu :

1. Komunikasi interpersonal dimulai dari diri sendiri (self) yaitu berbagai!

persepsi komunikasi yang menyangkut pengamatan dan pemahamani

berangkat dari dalam diri kita, artinya dibatasi oleh siapa diri kita dan:

bagaimana pengalaman kita
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2. Komunikasi interpersonal bersifat transaksional yaitu anggapan ini:

mengacu pada tindakan pihak-pihak yang berkomunikasi secara serempaki
menyampaikan dan menerima pesan

3. Komunikasi interpersonal mencakup aspek-aspek isi pesan dan hubungan:

antarpribadi yaitu komunikasi antarpribadi tidak hanya berkenaan dengan

isi pesan yang dipertukarkan, tetapi juga melibatkan siapa patneri

komunikasi kita dan bagaimana hubungan kita dengan partner tersebut

4. Komunikasi interpersonal mensyaratkan adanya kedekatan fisik antarai
pihak-pihak yang berkomunikasi

5. Komunikasi interpersonal melibatkan pihak-pihak yang saling tergantung:

satu dengan lainnya (interdependen) dalam proses komunikasi

6. Komunikasi interpersonal tidak dapat diubah maupun diulang yaitu jikai

kita salah mengucapkan sesuatu kepada partner komunikasi kita, mungkin:

kita dapat meminta maaf dan diberi maaf, tetapi itu tidak berarti!

menghapus apa yang pernah kita ucapkan. Demikian pula Kita tidak dapati

mengulang suatu pernyataan dengan harapan untuk mendapatkan hasil:
yang sama, karena dalam proses komunikasi antar manusia, hal ini akan:

sangat tergantung dari respons partner komunikasi kita Sendjaya dalam!

(Azhar, 2017).
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2.1.5. Model-model komunikasi interpersonal
Model-model komunikasi interpersonal terbagi atas 3 model yaitu sebagai
berikut :
1. Model linier (komunikasi satu arah) : komunikasi mengalir hanya dalam
satu arah yaitu dari pengirim ke penerima pasif
2. Model interaktif (komunikasi dua arah) : komunikasi sebagai sebuah
proses dimana pendengar memberikan umpan balik, yang merupakan

tanggapan terhadap pesan

3. Model transaksional (komunikasi banyak arah) : model transaksional:

komunikasi interpersonal menekankan dinamika komunikasi interpersonal
1

dan peran ganda orang yang terlibat dalam proses tersebut (Ropiani,i

2017).

2.1.6. Faktor-faktor yang mempengaruhi komunikasi interpersonal
Faktor-faktor yang mempengaruhi komunikasi interpersonal meliputi 5
aspek diantaranya :
1. Self concept : sebuah konsep diri, faktor yang paling penting yang
memengaruhi komunikasi dengan orang lain
2. Ability : kemampuan untuk menjadi pendengar yang baik, keterampilan
yang mendapat sedikit perhatian
3. Skill experience : banyak orang merasa sulit untuk melakukan kemampuan
untuk mengekspresikan pikiran dan ide-ide
4. Emotion : yang dimaksud emosi disini adalah individu dapat mengatasi

emosinya, dengan cara konstruktif (berusaha memperbaiki kemarahan)
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5. Self disclousure : keinginan untuk berkomunikasi kepada orang lain secara:

bebas dan terus terang Bienvenu dalam (Nihayah, 2016).

2.2. Self Disclosure
2.2.1. Definisi self disclosure

Menurut Devito dalam (Sagiyanto & Ardiyanti, 2018) bahwa

pengungkapan diri adalah informasi mengenai diri sendiri, tentang pikiran,:

iperasaan, dan perilaku seseorang, atau tentang orang lain yang sangat dekat yangi

isangat dipikirkan. Jadi, pengungkapan diri dapat diartikan sebagai tindakan Andai

isendiri atau tindakan, misalnya, orang tua atau anak Anda, karena mereka:

'mempunyai hubungan langsung dengan Anda.

Menurut Sears dalam (Sagiyanto & Ardiyanti, 2018) menyatakan bahwai

pengungkapan diri atau keterbukaan diri adalah kegiatan membagikan perasaani

idan informasi yang akrab dengan orang lain. Morton dalam (Sagiyanto &:
‘Ardiyanti, 2018) menyatakan bahwa pengungkapan diri dapat bersifat deskriptifi

‘atau evaluatif. Dalam pengungkapan diri deskriptif, kita melukiskan fakta-faktai

iterkait diri kita yang mungkin belum diketahui oleh pendengar—pekerjaan, tempati

itinggal kita, atau partai yang kita dukung di pemilihan umum, dan lain:

isebagainya. Dalam pengungkapan diri evaluatif, kita mengemukakan pendapati

\atau perasaan pribadi jika kita menyukai orang-orang tertentu, bahwa kita merasai

icemas karena terlalu gemuk, bahwa kita tidak suka bangun pagi.
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Menurut Liliweri dalam (Mutia & Ridha, 2019), pengungkapan diri (self

disclosure) adalah cara individu mengungkapkan perasaan, pikiran, aspirasi, dan:

lainnya tentang diri sendiri kepada orang lain yang akan bermanfaat bagii

pengembangan diri dan komunikasi yang efektif.

Self disclosure atau pengungkapan diri adalah kunci utama dari suksesnya:

sebuah proses komunikasi interpersonal. Pengungkapan diri atau self disclosure:

yaitu kegiatan berbagi perasaan serta informasi tentang diri kita sendiri dengan!
ilebih akrab pada orang lain. Informasi dalam self disclosure tersebut bersifat!

ideskriptif serta evaluative Morton dalam (Febyantari, 2019). Dalam hali

ipengungkapan diri yang bersifat deskriptif, seseorang menggambarkani

ibermacam-macam fakta mengenai dirinya sendiri yang bahkan mungkin orang:

lain belum mengetahuinya, seperti profesi dan juga alamat rumahnya sedangkani

'pengungkapan diri yang bersifat evaluatif maksudnya, seseorang mengungkapkani

ipendapat dan juga perasaan pribadinya misalnya beberapa hal yang disuka dani

ibeberapa hal yang tidak disukai.

12.2.2. Manfaat self disclosure

Sears dalam (Dud, 2017) menjelaskan bahwa perilaku keterbukaan diri:
‘memiliki beberapa manfaat seperti menambah informasi mengenai diri sendiri,i

ikemampuan mengatasi masalah, komunikasi yang efektif, hubungan penuhi

'makna, dan terwujudnya kesehatan mental.

Menurut Pennebaker dan Graybeal dalam (Dud, 2017), Self disclosure:

menyediakan kesempatan untuk mengungkapkan pengalaman emosional sehinggai

'dapat mengatur ulang pikiran dan perasaan tentang pengalaman traumatik atau

ihambatan yang tersembunyi dalam pikiran individu.
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Ada beberapa keuntungan yang akan diperoleh seseorang jika mau

mengungkap informasi diri kepada orang lain antara lain Gainau & Purwadit
dalam (Amelisa, 2018) :
1. Mengenal diri sendiri : seseorang dapat lebih mengenal diri sendiri melalui

self disclosure, karena dengan mengungkapkan dirinya akan diperoleh

gambaran baru tentang dirinya, dan mengerti lebih dalam perilakunya

2. Adanya kemampuan menanggulangi masalah : seseorang dapat mengatasii

masalah, karena ada dukungan dan bukan penolakan, sehingga dapati

menyelesaikan atau mengurangi bahkan menghilangkan masalahnya

3. Mengurangi beban : jika individu menyimpan rahasia dan tidak!

mengungkapkannya kepada orang lain,maka akan terasa berat sekalii

memikulnya. Dengan adanya keterbukaan diri, individu akan merasakani

beban itu terkurangi, sehingga orang tersebut ringan beban masalah yang:

dihadapinya

Menurut Calhoun dalam (Amelisa, 2018) mengungkapkan tiga manfaat:

self disclosure yaitu :

1. Keterbukaan diri mempererat kasih sayang

2. Dapat melepaskan perasaan bersalah dan kecemasan yaitu semakin lama;

individu menyembunyikan sesuatu dalam dirinya maka akan semakin

tertekan, semakin terus bergejolak di pikiran. Sekali disingkapkan, hal:
tersebut dirasa tidak lagi mengancam
3. Menjadi sarana eksistensi manusia yang selalu membutuhkan wadah untuk!

bercerita
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12.2.3. Faktor-faktor yang mempengaruhi self disclosure

Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi perkembangan pengungkapan diri

menurut Devito dalam (Dud, 2017) mengemukakan ada delapan faktor yangi

mempengaruhi pengungkapan diri, yaitu efek diadik, besaran kelompok, topiki

1
bahasan, perasaan menyukai, jenis kelamin, ras, kebangsaan dan usia, mitra dalam:

hubungan, serta kepribadian.

1. Efek diadik : individu melakukan pengungkapan diri apabila orang yang;
bersamanya juga melakukan pengungkapan diri. Hal ini akan membuati

individu tersebut merasa lebih aman dan memperkuat perilaku:

pengungkapan dirinya

2. Besar kelompok : self disclosure lebih banyak terjadi dalam kelompoki

kecil daripada kelompok besar. Hal ini karena sejumlah ketakutan yangi

dirasakan oleh individu dalam mengungkapkan cerita tentang diri sendiri,!

lebih sering terjadi dalam kelompok yang kecil daripada kelompok yangi

besar

3. Topik bahasan : individu lebih banyak mengungkapkan informasi diri:

tentang pekerjaan dan hobi daripada tentang kehidupan seks dan situasii
keuangannya. Umumnya, semakin pribadi dan negatif suatu topik makai
semakin kecil kemungkinan kita untuk mengungkapkannya
4. Perasaan menyukai : seseorang lebih membuka diri kepada orang-orangi
yang disukai atau dicintai, begitu pula sebaliknya

5. Jenis kelamin : laki-laki lebih tertutup dibandingkan perempuan. wanita;

lebih terbuka, intim dan penuh emosi
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6. Usia : terdapat perbedaan frekuensi pengungkapan diri dalam grup usia:

yang berbeda. Pengungkapan diri pada teman dengan gender berbeda!

meningkat dari usia 17-50 tahun dan menurun kembali

7. Kepribadian : Orang yang pandai bergaul (sociable) dan ekstrovert:

melakukan pengungkapan diri lebih banyak dibandingkan mereka yang:

kurang pandai bergaul dan lebih introvert.

2.2.4. Aspek self disclosure

Jourard dalam (Akbar & Faryansyah, 2018) menjelaskan bahwa di dalam;

ipengungkapan diri terdapat enam aspek, yaitu : sikap dan pendapat (attitudes andi

iopinions), selera dan minat (tastes and interests), pekerjaan atau pendidikan (worki

ior studies), keuangan (money), kepribadian (personality), fisik (body).

1. Attitudes and opinions mencakup pendapat atau sikap mengenai
keagamaan dan pergaulan remaja

2. Tastes and interests mencakup selera dalam pakaian, selera makanan dan

minuman, kegemaran akan hobi yang disukai

3. Work or studies mencakup keadaan lingkungan sekolah dan pergaulani
sekolah
4. Money mencakup keadaan keuangan seperti sumber keuangan,i
pengeluaran yang dibutuhkan, cara mengatur keuangan
5. Personality mencakup keadaan diri, seperti marah, cemas, sedih serta hal-i
hal yang berhubungan dengan lawan jenis

6. Body mencakup keadaan fisik dan kesehatan fisik (Akbar & Faryansyah,:

2018).
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12.3. Hubungan Self Disclosure Dengan Komunikasi Interpersonal

Menurut Bienvu dalam (Juliana & Erdiansyah, 2020) mengatakan bahwa;

idengan adanya self disclosure pada diri seseorang akan dapat mempermudahi

iseseorang dalam berkomunikasi dengan orang lain yang ada disekitarnya secara:

ibebas dan terus terang. Keterbukaan diri yang muncul dari kepercayaan akan:

imembuat mahasiswa memiliki kecenderungan untuk berinteraksi dengani

1sesamanya.
1

Menurut Lumsden dalam (Isti’adah, 2017) bahwa self disclosure dapat:

imembantu  seseorang  berkomunikasi dengan orang  lain, meningkatkan:

kepercayaan diri serta hubungan menjadi lebih akrab dan juga self disclosure!

idapat melepaskan perasaan bersalah dan cemas. Selain sebagai salah satu aspeki

ipenting dalam hubungan sosial, self disclosure juga perlu bagi remaja karenai

imasa remaja adalah masa dimana individu tersebut belajar untuk menggunakan:
ikemampuan dalam dirinya untuk memberi dan menerima dalam hal berhubungani
idengan orang lain yang ada disekitarnya.

Dalam sistem komunikasi interpersonal, keterbukaan diri (self disclosure):

mempunyai peranan yang sangat penting dalam sistem komunikasi interpersonal:

karena self disclosure memberikan peluang untuk mengembangkan pemahamani

mengenai diri pribadi seseorang, pengembangan sikap positif baik dari diri sendirii

maupun orang lain, dan memberikan peluang juga untuk mengembangkan:

hubungan yang mempunyai makna yang berarti dengan orang lain. Melihat sangat:

pentingnya peran dari self disclosure dalam komunikasi interpersonal, maka dapati
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disimpulkan bahwa self disclosure mempunyai pengaruh dalam komunikasir

'interpersonal (Septiani et al., 2019).

Penelitian yang dilakukan Anisya, dkk (2016) dengan judul penelitian:

tentang hubungan antara self disclosure dengan komunikasi interpersonal:
mahasiswa yang menggunakan media sosial “line” di Fakultas Psikologi,i

\Universitas Pancasila Srengseng Sawah, Jakarta bahwa hasil analisis data;
imenunjukkan bahwa ada hubungan antara variabel self disclosure dan komunikasii

interpersonal yang memiliki nilai koefisien korelasi sebesar 0,718. Hasil analisis:

ini juga menunjukkan bahwa kedua variabel dalam penelitian ini memilikii

hubungan yang searah dan bernilai positif dimana jika semakin tinggi skor:

variabel self disclosure maka akan diikuti dengan kenaikan skor pada variabeli

tkomunikasi interpersonal.
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BAB 3
KERANGKA KONSEP DAN HIPOTESIS PENELITIAN

3.1. Kerangka Konsep

Kerangka konsep adalah abstraksi dari suatu realistis agar dapat;

dikomunikasikan dan membentuk suatu teori yang menjelaskan keterkaitan antara:

ivariabel (baik variabel yang diteliti maupun yang tidak diteliti) yang akani

imembantu peneliti menghubungkan hasil penemuan dengan teori (Nursalam,

2020). Kerangka konsep pada penelitian ini adalah mengetahui hubungan self
disclosure dengan komunikasi interpersonal mahasiswa tingkat Il prodi nersi
iSTIKes Santa Elisabeth Medan tahun 2021.
Bagan 3.1 Kerangka konsep penelitian”Hubungan Self Disclosure dengan
| Komunikasi Interpersonal Mahasiswa Tingkat 11 Prodi Ners:
STIKes Santa Elisabeth Medan”

Independen Dependen
Selfdisc_:losure . Komunikasi interpersonal
| 1. Attitudes and opinions 1 Keterbukaan !
i | 2. Tastes and interests 2' Empati
+ 1 3. Work or studies I 3: Dukungan
4. Money 4. Rasa positif
i | o Personality 5. Kesetaraan !
| 6. Body !
i A “ i
1. Rendah 1. Kurang
i 2. Tinggi 2. Baik |
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Keterangan:

e - Tidak diteliti

: Diteliti

» : Berhubungan
Variabel independen (self disclosure) dengan indikator yaitu attitudes and;

iopinions, tastes and interests, work or studies, money, personality dan bodyi

iberhubungan dengan variabel dependen (komunikasi interpersonal) dengani

indikator yaitu keterbukaan, empati, dukungan, rasa positif, dan kesetaraan.

3.2. Hipotesa Penelitian

Hipotesis adalah jawaban sementara dari rumusan masalah atau pertanyaan;
1

ipenelitian. Hipotesis disusun sebelum penelitian dilaksanakan karena hipotesis:

iakan bisa memberikan petunjuk pada tahap pengumpulan, analisis, dan

interprestasi data (Nursalam, 2020). Hipotesis dalam penelitian ini adalah (Ha)i

iyaitu ada hubungan self disclosure dengan komunikasi interpersonal mahasiswai

itingkat Il prodi ners STIKes Santa Elisabeth Medan tahun 2021.
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BAB 4
METODE PENELITIAN

4.1. Rancangan Penelitian
Rancangan penelitian merupakan suatu strategi penelitian dalam

mengidentifikasi permasalahan sebelum perencanaan akhir pengumpulan data.

Rancangan penelitian juga digunakan untuk mengidentifikasikan struktur,

ipenelitian yang akan dilaksanakan (Nursalam, 2020).
Jenis rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

rancangan penelitian analitik dengan menggunakan pendekatan cross sectional.

Pendekatan cross sectional adalah jenis penelitian yang menekankan waktu:

ipengukuran atau observasi data variabel independen dan dependen hanya satu kali

ipada satu saat (Nursalam, 2020).

Rancangan dalam penelitian ini untuk menganalisis hubungan self:

disclosure dengan komunikasi interpersonal mahasiswa tingkat Il prodi ners:

iSTIKes Santa Elisabeth Medan tahun 2021.

4.2. Populasi dan Sampel

4.2.1. Populasi

Polit (2012) populasi adalah keseluruhan kumpulan kasus dimana seorang;

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian. Suatu populasi menunjukkan pada:

isekelompok subjek yang menjadi objek atau sasaran penelitian dan anggota:

populasi didalam penelitian harus dibatasi secara jelas.
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Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa tingkat 11 prodi:
Ners STIKes Santa Elisabeth Medan tahun 2021 yang berumur 18-21 tahun;

berjumlah 86 orang.

4.2.2. Sampel

Sampel adalah bagian yang terdiri dari populasi terjangkau yang dapat:

dipergunakan sebagai subjek penelitian melalui sampling. Sampling adalah proses:

menyeleksi porsi dari populasi yang dapat mewakili populasi yang ada (Nursalam,;

2020). Pemilihan sampel dalam penelitian ini menggunakan total sampling yaitui

iteknik pengambilan sampel dimana jumlah sampel sama dengan populasii

E(Sugiyono, 2017).

Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa tingkat Il prodi

Ners STIKes Santa Elisabeth Medan tahun 2021 berjumlah 86 orang.

4.3. Variabel Penelitian dan Defenisi Operasional
4.3.1. Variabel Penelitian

1. Variabel Independen

Grove (2014) variabel independen merupakan variabel yang menjadi;

sebab perubahan atau timbulnya variabel dependen (terikat). Variabel

ini juga dikenal dengan nama variabel bebas, artinya bebas dalam

mempengaruhi variabel lain. Variabel independen dalam penelitian ini

adalah self disclosure.
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2. Variabel Dependen

Grove (2014) variabel dependen adalah hasil yang peneliti ingini

prediksi atau jelaskan. Variabel dependen adalah variabel yangi

dipengaruhi nilainya ditentukan oleh variabel lain atau dengan kata lain:

variabel terikat. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah:

komunikasi interpersonal.

4.3.2. Defenisi Operasional

Defenisi operasional adalah mendefinisikan variabel secara operasional;

berdasarkan karakteristik yang diamati, sehingga memungkinkan peneliti untuki

melakukan observasi atau pengukuran secara cermat terhadap suatu objek atau
fenomena (Polit, 2012).
Tabel 4.1. Defenisi Operasional Hubungan Self Disclosure Dengan

Komunikasi Interpersonal Mahasiswa Tingkat Il Prodi Ners
STIKes Santa Elisabeth Medan tahun 2021

Variabel Defenisi Indikator Alat ukur Skala Skor
Self Self disclosure Attitudes and Kuesioner Ordinal  1.Rendah
disclosure  adalah  suatu opinions memiliki 26 (26-64)

kemampuan Tastes and pernyataan 2.Tinggi
yang dimiliki interests dengan jawaban : (65-104)
seseorang Work or Sangat mendetail

untuk mengung studies 4

kapkan Money Mendetail (3)

informasi, Personality Kurang mendetail

perasaan, dan Body )

pikirannya Tidak pernah (1)

mengenai

dirinya sendiri
kepada orang
lain
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Variabel Defenisi Indikator Alat ukur Skala Skor
Komunikasi Komunikasi 1.Keterbukaan Kuesioner Ordinal  1.Kurang
interpersonal interpersonal  2.Empati memiliki 40 (40-99)

adalah 3.Dukungan pernyataan 2.Baik
komunikasi 4.Rasa positif  dengan jawaban : (100-160)
antara dua 5.Kesetaraan  1.Pernyataan

orang atau favorable (positif)

lebih untuk :

menjalin Sangat sesuai (4)

pertukaran Sesuai (3)

informasi yang
dapat langsung
diketahui
respon

Tidak sesuai (2)
Sangat tidak
sesuai (1)
2.Pernyataan

unforable
(negatif) :
Sangat sesuai (1)
Sesuai (2)

Tidak sesuai (3)
Sangat tidak
sesuai (4)

balikannya dari
lawan bicara

4.4. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat-alat yang akan digunakan untuk!

pengumpulan data. Instrumen ini berisi berbagai pertanyaan dan kemungkinani
respon atau jawaban tertentu yang peneliti tetapkan atau kembangkan sebelum:
penelitian dilaksanakan (Creswell, 2009).

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

1. Selfdisclosure

Self disclosure terdiri dari 26 pernyataan dengan menggunakan skala likert:
dengan alternatif jawaban sangat mendetail (SM = 4), mendetail (M = 3), kurang:

mendetail (KM = 2), tidak pernah (TP = 1). Indikator self disclosure meliputii

iAttitudes and opinions (pernyataan nomor 1, 2, 3, 4), Tastes and interests:

i(pernyataan nomor 5, 6, 7, 8), Work or studies (pernyataan nomor 9, 10, 11, 12),
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Money (pernyataan nomor 13, 14, 15, 16), Personality (pernyataan nomor 17, 18,

19, 20, 21), Body (pernyataan nomor 22, 23, 24, 25, 26).

Self disclosure memiliki beberapa aspek-aspek dari setiap pernyataan dii

kuesioner self disclosure terdiri dari aspek attitudes and opinions, tastes and

interests, work or studies, money, personality, body yang dapat dihitung panjang:
kelasnya sebagai berikut :
Rumus :

_ Rentang kelas

"~ Banyak kelas

nilai tertinggi — nilai terendah

banyak kelas

a. Aspek attitudes and opinions

16 — 4
2
P_12
2
P=6

Berdasarkan panjang kelas didapatkan hasil aspek attitudes and opinions :
1. Rendah= 4-9
2. Tinggi = 10-16

b. Aspek tastes and interests

e
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Berdasarkan panjang kelas didapatkan hasil aspek tastes and interests :
1. Rendah= 4-9
2. Tinggi = 10-16

c. Aspek work or studies

P_16—4
2

P_12
)

P=6

Berdasarkan panjang kelas didapatkan hasil aspek work or studies:
1. Rendah= 4-9
2. Tinggi = 10-16

d. Aspek money

P_16—4
2

P_12
)

P=6

Berdasarkan panjang kelas didapatkan hasil aspek money:
1. Rendah= 4-9

2. Tinggi = 10-16
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Berdasarkan panjang kelas didapatkan hasil aspek personality :

i P== i

1. Rendah=5-12
2. Tinggi = 13-20

f.  Aspek body

P_20—5
)
15
2
P=75=8

Berdasarkan panjang kelas didapatkan hasil aspek body :
1. Rendah= 5-12

2. Tinggi = 13-20

Self disclosure dapat dihitung panjang kelasnya sebagai berikut :
Rumus :

_ Rentang kelas

~ Banyak kelas

nilai tertinggi — nilai terendah

banyak kelas

104 - 26

)2
2
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P_78
2
P =39

Berdasarkan panjang kelas didapatkan hasil self disclosure :

2. Tinggi = 65-104

2. Komunikasi interpersonal

Komunikasi interpersonal terdiri dari 40 pernyataan dengan menggunakan:

' 1. Rendah= 26-64

'skala likert dengan alternatif jawaban untuk pernyataan favorable (positif) : sangati

isesuai (SS =4), sesuai (S = 3), tidak sesuai (TS = 2), sangat tidak sesuai (STS = 1)§

imeliputi pernyataan nomor 2, 9, 10, 12, 14, 16, 18, 22, 24, 27, 29, 31, 35, 37, 39:

idan pernyataan unforable (negatif) : sangat sesuai (SS = 1), sesuai (S = 2), tidak!

isesuai (TS = 3), sangat tidak sesuai (STS = 4) meliputi pernyataan nomor 1, 3, 4

25, 6, 7, 8, 11, 13, 15, 17, 19, 20, 21, 23, 25, 26, 28, 30, 32, 33, 34, 36, 38, 40.

Indikator komunikasi interpersonal meliputi Keterbukaan (pernyataan nomor 1, 2,

13, 4, 5), Empati (pernyataan nomor 6, 7, 8, 9, 10, 11), Dukungan (pernyataani
\nomor 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 20), Rasa positif (pernyataan nomor 21, 22,5

223, 24, 25, 26, 27, 28, 29, 30, 31), Kesetaraan (pernyataan nomor 32, 33, 34, 35,

136, 37, 38, 39, 40).

Komunikasi interpersonal memiliki beberapa aspek-aspek dari setiap;

ipernyataan di kuesioner komunikasi interpersonal terdiri dari aspek keterbukaan,i

iempati, dukungan, rasa positif, kesetaraan yang dapat dihitung panjang kelasnyai

isebagai berikut :
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_ Rentang kelas

"~ Banyak kelas

_ nilai tertinggi — nilai terendah

banyak kelas

P_20—5
)

P_15
)

P=75=8

Berdasarkan panjang kelas didapatkan hasil aspek keterbukaan :
1. Rendah=5-12
2. Tinggi = 13-20

b. Aspek empati

P_24—6
)

P_18
43

P=9

Berdasarkan panjang kelas didapatkan hasil aspek empati :
1. Rendah= 6-14

2. Tinggi = 15-24
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P=135=14

Berdasarkan panjang kelas didapatkan hasil aspek dukungan :
1. Rendah= 9-22
2. Tinggi= 23-36

d. Aspek rasa positif

_44-11
2
P_33
)
P =16,5=17

Berdasarkan panjang kelas didapatkan hasil aspek rasa positif :
1. Rendah=11-27
2. Tinggi = 28-44

e. Aspek kesetaraan

P_36—9
)
P_27
T2
P =13,5=14

Berdasarkan panjang kelas didapatkan hasil aspek kesetaraan :
1. Rendah= 9-22

2. Tinggi = 23— 36
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Komunikasi interpersonal dapat dihitung panjang kelasnya sebagai berikut:

Rumus :

_ Rentang kelas

"~ Banyak kelas

nilai tertinggi — nilai terendah

banyak kelas

P_160—40
N 2
P_120
T2
P =60

Berdasarkan panjang kelas didapatkan hasil komunikasi interpersonal :

2. Baik = 100-160.

4.5. Lokasi dan Waktu Penelitian
4.5.1 Lokasi penelitian

Lokasi penelitian dilaksanakan di STIKes Santa Elisabeth Medan yang

terletak di JI.Bunga Terompet No.118, Sempakata, Kec.Medan Selayang, Kota:

Medan, Sumatera Utara 20131.

4.5.2 Waktu penelitian

1. Kurang = 40-99
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 16 - 30 April 2021.
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14.6. Prosedur Penelitian dan Pengumpulan Data

14.6.1 Pengambilan data

Nursalam (2020) pengumpulan data adalah proses pendekatan kepadai

subjek dan proses pengumpulan karakteristik subjek yang diperlukan dalam suatui

penelitian. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti dalam:

penelitian ini adalah dengan pengambilan data primer dan sekunder.

Data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari responden melaluii

kuesioner. Data primer dalam penelitian ini adalah semua data yang diperoleh:

menggunakan lembar Kuesioner yang disebarkan secara langsung kepada:

iresponden  dengan memperhatikan protokol kesehatan dimana penelitian ini!
\dilakukan secara bertahap yaitu pada tanggal 16 April 2021 disebarkan kuesioneri

ipada 40 orang, tanggal 17 April 2021 sebanyak 9 orang, dan tanggal 19 April

12021 sebanyak 37 orang. Dan data sekunder adalah data yang tidak langsung:

‘memberikan data pada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau!
‘dokumentasi. Data sekunder dalam penelitian ini adalah data jumlah mahasiswai

itingkat Il prodi ners yang kuliah di STIKes Santa Elisabeth Medan tahun 2021

{(BAAK, 2021).

4.6.2 Teknik pengumpulan data

Teknik pengumpulan data yang digunakan menggunakan lembar kuesioner:

diberikan kepada responden penelitian. Pengumpulan data dimulai dengan peneliti:

memperkenalkan diri dan menjalin hubungan saling percaya kepada responden:

kemudian memberikan informed consent terlebih dahulu kepada responden.

Setelah responden menyetujui dan bersedia menjadi responden maka peneliti:
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membagi lembar kuesioner kepada responden lalu menjelaskan cara mengisi:
1
1

kuesioner self disclosure dan kuesioner komunikasi interpersonal. Setelah semua:
1
1

pertanyaan dari kedua kuesioner tersebut dijawab oleh responden maka!

iselanjutnya peneliti mengucapkan terimakasih atas kesedian dari responden yang:

imau menjadi responden dalam penelitian yang dilakukan peneliti.

14.6.3 Uji validitas dan realibilitas

1. Uji validitas

Validitas instrumen adalah penentuan seberapa baik instrumen tersebut:

mencerminkan konsep abstrak yang sedang diteliti. Uji validitas sebuah instrumen:

'dikatakan valid dengan membandingkan nilai r hitung. Instrumen yang valid:

\berarti alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data (mengukur) itu valid.i

iVaIid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang:

iseharusnya diukur. Bila harga korelasi dibawah 0,30 maka dapat disimpulkan:

'bahwa butir instrument tidak valid (Sugiyono, 2019).

Dalam penelitian ini, peneliti tidak melakukan uji validitas untuki

|
1
1
:
ikuesioner self disclosure karena peneliti menggunakan kuesioner baku selfi
1
1
disclosure yang diadopsi dari kuesioner sixty item self disclosure questionnaire!
| |
1

'(JSDQ) by Sidney M.Jourard and Paul Lasakow (1958) yang dimodifikasi oleht

ipeneliti sebelumnya Tokan (2013) dengan nilai valid 0,599 dan untuk kuesioneri

ikomunikasi interpersonal dilakukan uji validitas pada 30 mahasiswa tingkat I11:

iprodi ners STIKes Santa Elisabeth Medan di Jl.Bunga Terompet No.118,

iSempakata, Kec.Medan Selayang, Kota Medan, Sumatera Utara 20131 padai

itanggal 2 April 2021.
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Adapun hasil uji validitas dari setiap pernyataan variabel dependen:

komunikasi interpersonal yang dilakukan peneliti adalah P1 (0,457), P2 (0,504),5

P3 (0.453), P4 (0,667), P5 (0,503), P6 (0,693), P7 (0,613), P8 (0,521), P9 (0,556),
P10 (0,637), P11 (0,670), P12 (0,720), P13 (0,868), P14 (0,539), P15 (0,812), P16!
1(0,643), P17 (0,536), P18 (0,595), P19 (0,713), P20 (0,492), P21 (0,699), P22;

(0,427), P23 (0,790), P24 (0,418), P25 (0,750), P26 (0,648), P27 (0,583), P28!

(0,827), P29 (0,363), P30 (0,561), P31 (0,621), P32 (0,485), P33 (0,411), P34!

(0,666), P35 (0,568), P36 (0,532), P37 (0,553), P38 (0,671), P39 (0,661), P40;

(0,738).

2. Uji reliabilitas

Reliabilitas adalah kesamaan hasil pengukuran atau pengamatan bila faktai

atau berlainan. Uji reliabilitas sebuah instrumen dikatakan realibel jika koefisien:

alpha > 0,60 dengan menggunakan rumus Cronbach’s alpha (Polit, 2012).

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan lembar kuesioner self:

disclosure yang terdiri dari 26 pernyataan. Instrumen ini tidak dilakukan ujii

reliabilitas oleh peneliti karena peneliti menggunakan Kkuesioner baku self:

disclosure yang diadopsi dari sixty item self disclosure questionnaire (JSDQ) by:

iSidney M.Jourard and Paul Lasakow (1958) yang dimodifikasi oleh penelitii

isebelumnya Tokan (2013) dengan hasil uji reliabel keseluruhan dari pernyataani

iyang dilakukan peneliti sebelumnya diperoleh koefisien cronbach’s alpha pada:

iself disclosure adalah 0,733 sehingga dinyatakan reliabel. Lembar kuesioner:

'komunikasi interpersonal yang terdiri dari 40 pernyataan. Instrumen ini telah diuji;

ireliabilitasnya di STIKes Santa Elisabeth Medan pada mahasiswa tingkat 111 prodii
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Ners sebanyak 30 orang. Hasil uji reliabel keseluruhan dari pernyataan yang:

dilakukan peneliti diperoleh koefisien cronbach’s alpha pada komunikasi:

interpersonal adalah 0,943 sehingga dinyatakan reliabel.

4.7. Kerangka Operasional

Bagan 4.1. Kerangka Operasional Hubungan Self Disclosure dengan:
Komunikasi Interpersonal Mahasiswa Tingkat 11 Prodi Ners:
STIKes Santa Elisabeth Medan tahun 2021 !

Prosedur izin penelitian

A\ 4

Menetapkan sampel penelitian
sesuai dengan Kriteria inklusi

Memberikan informasi dan
informed consent

Membagikan kuesioner self
disclosure dan komunikasi
interpersonal

Pengolahan data

l

Analisa data

Hasil
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14.8. Analisis Data

Analisa data merupakan bagian yang sangat penting untuk mencapai:

tujuan pokok penelitian, yaitu menjawab pertanyaan-pertanyaan penelitian yangi
mengungkap fenomena, melalui berbagai macam uji statistik (Nursalam, 2020).
Cara yang dilakukan untuk menganalisa data yaitu dengan beberapa

tahapan :

1. Editing

Peneliti memeriksa kelengkapan jawaban dan data responden yang:
diperoleh dari kuesioner yang telah diisi responden. Apabila ada data ataut

informasi yang tidak lengkap dan tidak mungkin dilakukan pengisiani

ulang maka kuesioner tersebut dikeluarkan (drop out) atau dimodifikasi.

2. Coding

Mengubah dan mengklasifikasi hasil jawaban responden dari kuesioner

yang telah diisi menurut jenisnya kedalam bentuk yang lebih ringkasi
dengan diberi skor atau pemberian kode-kode tertentu.

3. Scoring
Menghitung skor yang telah diperoleh setiap responden berdasarkan

jawaban atas pertanyaan yang diajukan peneliti.

4. Tabulating

Memasukkan hasil perhitungan kedalam bentuk tabel dan melakukan:

analisis univariat pada karakteristik responden, variabel independen self:

disclosure, variabel dependen komunikasi interpersonal, dan peneliti jugai
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melakukan analisis bivariat dengan uji chi square dengan bantuan aplikasi
SPSS.

Analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

1. Analisis univariat yang bertujuan untuk menjelaskan karakteristik setiap:

variabel penelitian (Polit, 2012). Pada penelitian ini, metode statistik:

univariat digunakan untuk mengidentifikasi karakteristik responden,i

variabel independen self disclosure dan variabel dependen komunikasii

interpersonal.

2. Analisis bivariat bertujuan untuk menguji variabel yang berhubungan:
(Polit, 2012). Uji statistik yang digunakan dalam penelitian ini adalah ujii
chi square.

Uji chi square sering disebut juga sebagai uji kai kuadrat. Uji ini

merupakan salah satu uji statistik non parametrik (Yuantari & Handayani, 2017).

Semua hipotesis untuk kategorik tidak berpasangan menggunakan chi square bila;

‘memenuhi syarat. Syarat chi square adalah sel yang mempunyai nilai expectedi

ikurang dari lima maksimal 20% dari jumlah sel. Untuk perbandingan proporsii

igunakan chi squared for proportion (ditulis chi square), untuk trend gunakan chi
isquared for trend (linear by linear association), untuk tabel 2x2 gunakan chit

isquare dengan koreksi Yates (chi squared with continuity correction). Jika syarati

ichi-square tidak terpenuhi maka uji alternatifnya untuk tabel 2x2 adalah uji fisher:

\(Dahlan, 2014).

Uji statistik yang digunakan adalah uji chi square untuk menguji;

hubungan antara 2 variabel penelitian yaitu antara self disclosure dengan:
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ikomunikasi interpersonal, dengan tingkat kepercayaan 95% dimana taraf:

isignifikan sebesar 0,05, sehingga bila ditemukan hasil analisis statistik (p < 0,05),5

maka variabel dinyatakan berhubungan secara signifikan.

Analisa data yang digunakan adalah uji chi square dengan P-value 0,001

Uji ini membantu dalam mengetahui hubungan self disclosure dengan komunikasi:

interpersonal mahasiswa tingkat Il Prodi Ners STIKes Santa Elisabeth Medan!

4.9. Etika Penelitian

Ketika manusia digunakan sebagai peserta studi, perhatian harus dilakukan:

untuk memastikan bahwa hak mereka dilindungi. Etik adalah sistem sesuai morali

12021.

iyang berkaitan dengan sejauh mana prosedur penelitian memberi kewajibani

iprofessional, hukum, dan sosial kepada peserta studi. Tiga prinsip umumi

mengenai standar perilaku etis dalam penelitian berbasis beneficience (berbuat:

baik), respect for human dignity (pengharapan terhadap martabat manusia) dan!

justice (keadilan) (Polit & Beck, 2012).

Pada tahap awal peneliti mengajukan permohonan izin pelaksanaan:

penelitian kepada ketua STIKes Santa Elisabeth Medan. Setelah melakukan:

ethical clearance kepada komite etik penelitian STIKes Santa Elisabeth Medan!

\dan mendapat izin penelitian dari STIKes Santa Elisabeth Medan, selanjutnyai

ipeneliti menyerahkan surat tersebut kepada sekretaris prodi Ners STIKes Santa:

Elisabeth Medan. Setelah mendapatkan izin penelitian dari STIKes Santa

'Elisabeth Medan, peneliti akan melaksanakan pengumpulan data penelitian.
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Pada pelaksanaan penelitian, calon responden diberikan penjelasan tentang:

informasi dari penelitian yang akan dilakukan bahwa individu diundangi

berpartisipasi dalam penelitian ini dan individu bebas menolak untuki

iberpartisipasi dan bebas menarik diri dari penelitian. Individu juga berhaki

imengetahui hasil dari penelitian. Kemudian peneliti memberikan lembar:

ipersetujuan informed consent yang dimana berisikan tentang persetujuan menjadii

iresponden. Tujuan informed consent adalah agar subjek mengerti maksud dani
Etujuan penelitian, mengetahui dampaknya.

Berikut prinsip — prinsip dasar penerapan etik penelitian kesehatan dan
masalah etika penelitian yang harus diperhatikan antara lain sebagai berikut :

1. Respect for person

Penelitian yang dilakukan yang melibatkan responden di dalam proses

ipenelitian harus menghormati martabat responden sebagai manusia. Responden

imemiliki otonomi dalam menentukan pilihannya sendiri. Apapun pilihan yangi

‘diambil responden tersebut harus senantiasa dihormati dan tetap diberikani

ikeamanan terhadap kerugian pada responden yang memiliki kekurangan otonomi.

Beberapa tindakan yang terkait dengan prinsip menghormati harkat dan martabat

responden yaitu peneliti mempersiapkan formulir persetujuan subjek (Informedi

Consent.

2 Beneficience & Non Maleficience

Penelitian yang dilakukan harus mengandung kebaikan atau bermanfaat

'dan tidak merugikan responden penelitian. Secara tidak langsung penelitian ini!

iakan meningkatkan komunikasi interpersonal responden.
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3. Justice

Responden yang menjadi sampel dalam penelitian harus diperlakukan:

secara adil dan peneliti harus mampu memenuhi prinsip keterbukaan pada semua!

responden penelitian. semua responden harus diberikan perlakuan yang sama:

sesuai dengan prosedur penelitian.
4. Confidentiality (kerahasiaan)

Masalah ini merupakan masalah etika dengan memberikan jaminani

kerahasiaan hasil penelitian, baik informasi maupun masalah-masalah lainnya.

:Semua informasi yang telah dikumpulkan dijamin kerahasiaannya oleh peneliti,;

thanya sekelompok data tertentu yang dilaporkan pada hasil riset. Untuk menjagai

'kerahasiaan, peneliti tidak akan mencantumkan nama responden, tetapi dalami

ibentuk inisial atau hanya memberi kode tertentu pada setiap responden yangi
thanya diketahui oleh peneliti sendiri.

5. Anonymity (tanpa nama)

Memberikan jaminan dalam penggunaan subjek penelitian dengan carai

itidak memberikan atau mencantumkan nama responden pada lembar atau alat:

iukur hanya menuliskan kode pada lembar pengumpulan atau hasil penelitian yang:

iakan disajikan.

Penelitian ini juga telah layak etik “Ethical Exemption™ dari Komisi Etik:

Penelitian Kesehatan STIKes Santa Elisabeth Medan dengan nomor surat:

N0.0118/KEPK-SE/PE-DT/I11/2021.

STIKes Santa Elisabeth Medan
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BAB 5
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

5.1 Gambaran Lokasi Penelitian

Penelitian mengenai hubungan self disclosure dengan komunikasi:

interpersonal mahasiswa tingkat Il prodi ners STIKes Santa Elisabeth Medan:

tahun 2021 diteliti pada tanggal 16 — 30 April 2021 di STIKes Santa Elisabeth:

‘Medan yang terletak di JI.Bunga Terompet No.118, Sempakata, Kec.Medani

iSeIayang, Kota Medan, Sumatera Utara 20131.

Pada tahun 2006 berdirilah Yayayasan Widya Fraliska yang segala:

/Agustus 2007 Pendidikan D3 Keperawatan dan Kebidanan Santa Elisabeth Medani

beralih menjadi Sekolah Tinggi llmu Kesehatan (STIKes) dan membuka Programi

pengelolaan pendidikan diserahkan kepada Yayasan Widya Fraliska. Tanggal 3

iStudi S1 Keperawatan dengan Surat Keterangan Kepmendiknas Nomor:

1127/D/0/2007. Pada tanggal 24 September 2012 STIKes Santa Elisabeth Medan:

sudah menyelenggarakan Program Studi Ners Tahap Profesi dengan Surati

iKeputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 323/E/0/2012. STIKesi

iSanta Elisabeth Medan sudah terakreditasi LAM-PTKes dan mempunyai 7

program  studi yaitu D3 Keperawatan, D3 Kebidanan, Prodi Ners Tahapi

iAkademik dan Tahap Profesi, Sarjana Terapan TLM, Sarjana Terapan MIK,E
iSarjana Gizi.
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Visi STIKes Santa Elisabeth Medan adalah menjadi institusi pendidikan

kesehatan yang unggul dalam pelayanan kegawatdaruratan berdasarkan Dayai
Kasih Kristus yang menyembuhkan sebagai tanda kehadiran Allah dan mampui
berkompetisi di tingkat nasional tahun 2022.

Misi STIKes Santa Elisabeth Medan sebagai berikut :

1. Menyelenggarakan kegiatan pendidikan berkualitas yang berfokus pada:

pelayanan kegawatdaruratan berdasarkan Daya Kasih Kristus yangi

menyembukan.
2. Menyelenggarakan penelitian di bidang kegawatdaruratan berdasarkan

evidence based practice.

3. Menyelengarakan pengabdian kepada masyarakat sesuai dengani

kompetensi dan kebutuhan masyarakat.
4. Mengembangkan tata kelola yang transparan, akuntabel, dan

berkomitmen.

5. Mengembangkan kerja sama dengan institusi dalam dan luar negeri yang:

terkait dalam bidang kegawatdaruratan.

5.2 Hasil Penelitian

Pada BAB ini menguraikan hasil penelitian dan pembahasan mengenai!

hubungan self disclosure dengan komunikasi interpersonal mahasiswa tingkat I

prodi ners STIKes Santa Elisabeth Medan tahun 2021. Penelitian ini dimulai darii

16 — 30 April 2021. Responden pada penelitian ini adalah mahasiswa tingkat I1:

prodi ners STIKes Santa Elisabeth Medan yang meliputi mahasiswa laki-laki dan
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perempuan yang berumur 18-21 tahun. Jumlah responden dalam penelitian ini:

berjumlah 86 orang.

5.2.1 Karakteristik Mahasiswa Tingkat Il Prodi Ners di STIKes Santa
Elisabeth Medan Tahun 2021

Dari penelitian yang dilakukan peneliti diperoleh hasil penelitian

mengenai karakteristik responden yang dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 5.1. Distribusi Frekuensi Dan Persentase Karakteristik Mahasiswai
Tingkat Il Prodi Ners STIKes Santa Elisabeth Medan Tahun 2021:

No Karakteristik Frekuensi (f) Persentase (%0) .
1 Usia |
18 — 21 Tahun (Remaja akhir) 86 100 I

Total 86 100 |

2 Jenis kelamin :
Laki-laki 9 10.5 :
Perempuan 77 89.5 |
Total 86 100 !

Berdasarkan tabel 5.1 diperoleh bahwa karakteristik responden seluruhnyai

berada pada rentang usia 18 - 21 tahun sejumlah 86 responden (100%).
Berdasarkan jenis kelamin bahwa mayoritas perempuan sebanyak 77 responden
(89.5%) dan minoritas laki-laki sebanyak 9 responden (10.5%).

5.2.2 Aspek-aspek Self Disclosure Pada Mahasiswa Tingkat 11 Prodi Ners di
STIKes Santa Elisabeth Medan Tahun 2021

Dari penelitian yang dilakukan peneliti diperoleh hasil penelitian mengenai:

aspek-aspek self disclosure pada mahasiswa yang dikategorikan atas dua yaitui

rendah dan tinggi yang dapat dilihat pada tabel berikut :
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‘Tabel 5.2. Aspek-aspek Self Disclosure Mahasiswa Tingkat 11 Prodi Ners
' STIKes Santa Elisabeth Medan Tahun 2021

No  Aspek Self Disclosure Frekuensi (f) Persentase (%) !
1 Attitudes and opinions |
Rendah 19 22.1 '
Tinggi 67 77.9 |
Total 86 100 i

2  Tastes and interests |
Rendah 23 26.7 .
Tinggi 63 73.3 :
Total 86 100 ;

3 Work or studies !
Rendah 20 23.3 |
Tinggi 66 76.7 i
Total 86 100 |

4 Money :
Rendah 42 48.8 |
Tinggi 44 51.2 I
Total 86 100 |

5  Personality :
Rendah 37 43 :
Tinggi 49 57
Total 86 100 |

6 Body :
Rendah 43 50 !
Tinggi 43 50 |
Total 86 100 i

Berdasarkan tabel 5.2 diperoleh hasil penelitian yang menunjukkan bahwa;

aspek-aspek self disclosure responden yang berada pada kategori rendah padai

aspek attitudes and opinions sebanyak 19 orang (22.1%), tastes and interests:

sebanyak 23 orang (26.7%), work or studies sebanyak 20 orang (23.3%), money:

sebanyak 42 orang (48.8%), personality sebanyak 37 orang (43%), dan bodyi

sebanyak 43 orang (50%).

STIKes Santa Elisabeth Medan



55

STIKes Santa Elisabeth Medan

15.2.3 Self Disclosure Pada Mahasiswa Tingkat Il Prodi Ners di STIKes
| Santa Elisabeth Medan Tahun 2021

Dari penelitian yang dilakukan peneliti diperoleh hasil penelitian mengenait

iSelf disclosure pada mahasiswa yang dikategorikan atas dua yaitu rendah dan:

'tinggi yang dapat dilihat pada tabel berikut :

iTabeI 5.3. Distribusi Frekuensi Dan Persentase Self Disclosure Mahasiswa
! Tingkat Il Prodi Ners STIKes Santa Elisabeth Medan Tahun

2021
Self Disclosure Frekuensi (f) Persentase (%0)
Rendah 31 36
Tinggi 55 64
Total 86 100

Berdasarkan tabel 5.3 diperoleh hasil penelitian yang menunjukkan bahwa:

self disclosure responden berada pada kategori tinggi sebanyak 55 orang (64%):

dan rendah sebanyak 31 orang (36%).

5.2.4 Aspek-aspek Komunikasi Interpersonal Pada Mahasiswa Tingkat 11
Prodi Ners di STIKes Santa Elisabeth Medan Tahun 2021

Dari penelitian yang dilakukan peneliti diperoleh hasil penelitian mengenait

aspek-aspek komunikasi interpersonal pada mahasiswa yang dikategorikan atas!

dua yaitu rendah dan tinggi yang dapat dilihat pada tabel berikut :

STIKes Santa Elisabeth Medan
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‘Tabel 5.4. Aspek-aspek Komunikasi Interpersonal Mahasiswa Tingkat 11
' Prodi Ners STIKes Santa Elisabeth Medan Tahun 2021

No  Aspek Komunikasi Interpersonal  Frekuensi (f) Persentase (%) .
1 Keterbukaan !
Rendah 31 36 '
Tinggi 55 64 !
Total 86 100 |

2  Empati !
Rendah 28 32.6 |
Tinggi 58 67.4 i
Total 86 100 |

3 Dukungan !
Rendah 32 37.2 |
Tinggi 54 62.8 i
Total 86 100 :

4 Rasa positif :
Rendah 30 34.9 !
Tinggi 56 65.1 |
Total 86 100 !

5  Kesetaraan i
Rendah 29 33.7 !
Tinggi 57 66.3 |
Total 86 100 !

aspek-aspek komunikasi interpersonal responden yang berada pada kategorii
rendah pada aspek keterbukaan sebanyak 31 orang (36%), empati sebanyak 28§
orang (32.6%), dukungan sebanyak 32 orang (37.2%), rasa positif sebanyak 30§
orang (34.9%), dan kesetaraan sebanyak 29 orang (33.7%).

5.2.5 Komunikasi Interpersonal Pada Mahasiswa Tingkat Il Prodi Ners di
STIKes Santa Elisabeth Medan Tahun 2021

Dari penelitian yang dilakukan peneliti diperoleh hasil penelitian mengenai:

komunikasi interpersonal pada mahasiswa yang dikategorikan atas dua yaitui

Berdasarkan tabel 5.4 diperoleh hasil penelitian yang menunjukkan bahwa;
ikurang dan baik yang dapat dilihat pada tabel berikut :
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‘Tabel 5.5. Distribusi Frekuensi Dan Persentase Komunikasi Interpersonal:
' Mahasiswa Tingkat Il Prodi Ners STIKes Santa Elisabeth Medan:

Tahun 2021 !
Komunikasi Interpersonal Frekuensi (f) Persentase (%) i
Kurang 29 33.7 '

Baik 57 66.3 !

Total 86 100 |

Berdasarkan tabel 5.5 diperoleh hasil penelitian yang menunjukkan bahwa

komunikasi interpersonal responden berada pada kategori baik sebanyak 57 orangi

5.2.6 Hasil Tabulasi Silang antara Hubungan Self Disclosure Dengan;
Komunikasi Interpersonal Mahasiswa Tingkat Il Prodi Ners di:
STIKes Santa Elisabeth Medan Tahun 2021

Dari penelitian yang dilakukan peneliti diperoleh hasil penelitian mengenai

2(66.3%) dan kurang sebanyak 29 orang (33.7%).
iHubungan self disclosure dengan komunikasi interpersonal mahasiswa tingkat 11

iprodi Ners di STIKes Santa Elisabeth Medan Tahun 2021 yang dapat dilihat padai

itabel berikut :
‘Tabel 5.6. Hubungan Self Disclosure Dengan Komunikasi Interpersonal:
' Mahasiswa Tingkat Il Prodi Ners STIKes Santa Elisabeth Medan:

Tahun 2021 !
Komunikasi Interpersonal

di Slelf- Baik Kurang Total p-value
isclosure — % - % : %
Tinggi 47 855 8 14,5 55 100 0.001 :
Rendah 10 32,3 21 67,7 31 100 ' i

Berdasarkan tabel 5.6 dapat diketahui hasil Hubungan Self Disclosure:

Dengan Komunikasi Interpersonal Mahasiswa Tingkat Il Prodi Ners STIKes:

Santa Elisabeth Medan Tahun 2021 menunjukkan bahwa dari 55 responden self:

\disclosure tinggi yang komunikasi interpersonal baik sebanyak 47 orang (85.5%)§

idan komunikasi interpersonal kurang sebanyak 8 orang (14.5%). Sedangkan darii
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131 responden self disclosure rendah yang komunikasi interpersonal kurang:

isebanyak 21 orang (67.7%) dan komunikasi interpersonal baik sebanyak 10 orangi

1(32.3%).

Berdasarkan hasil uji statistik Chi-square diperoleh p-value 0.001 (p<0.05):

isehingga dapat disimpulkan ada hubungan yang bermakna antara self disclosure:

idengan komunikasi interpersonal mahasiswa tingkat 11 prodi Ners di STIKes!

iSanta Elisabeth Medan Tahun 2021.

15.3.1 Self Disclosure Pada Mahasiswa Tingkat Il Prodi Ners di STIKes

5.3 Pembahasan
Santa Elisabeth Medan Tahun 2021

Hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti di STIKes Santa Elisabethi

Medan 2021 mengenai self disclosure pada mahasiswa tingkat 11 prodi Ners yangi

ndllakukan dengan menggunakan kuesioner yang dikategorikan dengan rendah dann

:tlnggl menunjukkan hasil bahwa self disclosure mahasiswa yang berada pada:

'kategorl tinggi sebanyak 55 orang (64%). Berdasarkan penelitian yang dldapatkan.

:oleh peneliti di STIKes Santa Elisabeth Medan 2021, bahwa paling banyak tlngkat.

iself disclosure nya berada dalam kategori tinggi.

Hal tersebut dikarenakan responden mampu mengungkapkan hal-hal:

imengenai dirinya dengan baik seperti mereka terbuka untuk menceritakani

keyakinan beragama yang dianutnya, ketertarikannya terhadap lawan jenis dan:

kriteria pasangan yang diidamkan, makanan dan jenis film yang disukainya,’

ikelebihan dan kelemahannya dalam kuliah, ambisi untuk menjadi sukses,!

ipengalaman yang membanggakan, hal yang membuatnya marah, hal yangi
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membuatnya khawatir dan takut, standar penampilan ideal, masalah kesehatan:

'yang sedang dialaminya saat ini. Selain itu, mereka juga mampu terbuka

1 . 1
'menceritakan masalah keuangan, dan pengalaman yang buruk atau memalukan;

ikepada sosok yang paling dekat dengan dirinya dan dapat dipercayainya.

Hasil penelitian ini didukung oleh jurnal penelitian Zulkifli (2018), tentang

self disclosure diperoleh hasil dari 205 responden memiliki tingkat self disclosure!

kategori tinggi sebanyak 161 responden (78.54%) dimana mereka dapati

mengungkapkan dirinya dengan baik secara langsung ataupun dengan mediai

sosial dalam kehidupan sehari-harinya yaitu terbuka terhadap banyak topik seperti:

informasi mengenai dirinya, perasaan yang sedang dialami, keinginan, motivasi,'

dan ide-ide yang ada dalam dirinya.

Hasil penelitian Lestari (2016), tentang self disclosure diperoleh hasil

iyaitu dari 85 responden sejumlah 78 responden (91.8%) yang memiliki

keterbukaan diri dengan kategori tinggi. Hal ini disebabkan responden mampui

imengungkapkan dirinya dengan baik kepada orang lain, mempercayai Iawani

ibicaranya sehingga terbuka menceritakan masalah pribadi yang sedang dialami,

idan terbuka terhadap lawan bicara nya mengenai berbagai topik yang sedang

idibicarakan.

Selain itu, hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti di STIKes Santa:

Elisabeth Medan 2021 mengenai self disclosure pada mahasiswa tingkat 11 prodi:

Ners bahwa masih ada self disclosure mahasiswa yang berada pada kategori:

rendah sebanyak 31 orang (36%). Hal tersebut dikarenakan mereka belum mampui

mengungkapkan hal-hal mengenai dirinya secara terbuka seperti tidak terbukai
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wuntuk menceritakan jumlah uang yang diterima dari orangtuanya, sumber:

ipenghasilan yang dimilikinya, pengalaman yang memalukan, masalah penampilani

‘fisik di masa lalu kepada orang yang ada disekitarnya atau teman dekatnya.

Selain itu, masih ada mahasiswa yang self disclosure rendah dapat dilihati

dari aspek self disclosure dimana dalam diri mereka sendiri maupun lawan:
1

'bicaranya paling tidak terbuka untuk menceritakan mengenai body (fisik), moneyi

i(keuangan), dan personality (kepribadian), dan hal ini sama dengan data yangi

idiperoleh langsung oleh peneliti dari responden pada saat peneliti melakukani

iseminar hasil penelitian dimana banyak responden yang berpendapat bahwa hal:

iyang membuat self disclosure mereka masih rendah dipengaruhi oleh ketiga aspeki

itersebut.

Hasil penelitian mengenai self disclosure yang rendah didukung oleh:
jurnal penelitian Gusmawati, dkk (2016) diperoleh hasil bahwa dari 85 responden:

ditemukan self disclosurenya berada pada kategori rendah sebanyak 47 orangi

5(55.29%) dikarenakan responden belum mampu membuka diri kepada berbagaii

orang yang ada disekitarnya melainkan hanya bisa terbuka kepada sosok yangi

ipaling dekat dengan dirinya dan dapat dipercayainya, serta mereka dapat terbuka:

tergantung topik atau hal yang dibicarakan.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Lestari (2016) pada 85 mahasiswa

Riau yang berkuliah di Yogyakarta bahwa self disclosure mahasiswa tersebut:

sebanyak 78 mahasiswa berada dalam kategori rendah (91,8%) sehingga dapat:

idisimpulkan sebagian besar mahasiswa Riau yang berkuliah di Yogyakartai

'memiliki keterbukaan diri rendah dikarenakan keterbukaan diri yang dimilikii
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mahasiswa tersebut masih belum terbuka terhadap lawan bicaranya yang dapat:

dipengaruhi oleh kepercayaan terhadap lawan bicara, hubungan individu kepadai

isesama teman, masalah pribadi yang bersifat pribadi atau rahasia, minat atau!

'ketertarikan dalam suatu pengungkapan dan perasaan yang intim yang dirasakani

oleh orang tersebut.

Menurut Magno et al., dalam (Lestari, 2016) menyatakan bahwa tinggi,:

isedang dan rendahnya self disclosure yang dimiliki individu dapat dipengaruhii
oleh kepercayaan terhadap lawan bicara, hubungan individu sesama teman,
masalah pribadi yang bersifat prbadi atau rahasia, minat atau ketertarikan dalam

suatu pengungkapan dan perasaan yang intim yang dirasakan oleh orang tersebut.

pendukung yang ada, teori-teori yang didapat peneliti dapat disimpulkan bahwai

tinggi dan rendahnya self disclosure seseorang tersebut sangat bergantung kepada:

Menurut peneliti dari hasil penelitian yang sudah dilakukan, jurnal-jurnali

individu tersebut ingin terbuka atau tidak kepada lawan bicaranya dimana dalam

idiri individu tersebut harus terlebih dahulu memiliki kepercayaan terhadap Iawani

Ibicara, menjalin hubungan yang baik dengan orang yang ada disekitarnya, mampui

memberi tanggapan mengenai topik apa saja yang sedang dibicarakan.

Keterbukaan diri yang muncul dari kepercayaan akan membuat seseorang;

memiliki kecenderungan untuk berinteraksi dengan sesamanya. self disclosure:

memberikan peluang untuk mengembangkan pemahaman mengenai diri pribadi:

seseorang, pengembangan sikap positif baik dari diri sendiri maupun orang lain,’

‘dan memberikan peluang juga untuk mengembangkan hubungan yang mempunyai;

'makna yang berarti dengan orang lain.
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15.3.2  Komunikasi Interpersonal Pada Mahasiswa Tingkat 11 Prodi Ners di

STIKes Santa Elisabeth Medan Tahun 2021

Hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti di STIKes Santa Elisabeth:

Ners yang dilakukan dengan menggunakan kuesioner yang dikategorikan dengan:

iMedan 2021 mengenai komunikasi interpersonal pada mahasiswa tingkat 11 prodii
ikurang dan baik menunjukkan hasil bahwa komunikasi interpersonal mahasiswa!
iyang berada pada kategori baik sebanyak 57 orang (66.3%). Berdasarkani
ipenelitian yang didapatkan oleh peneliti di STIKes Santa Elisabeth Medan 2021,

ibahwa paling banyak tingkat komunikasi interpersonal nya dalam kategori baik.

Hal tersebut dikarenakan responden mampu menempatkan atau!

'menyesuaikan diri dengan baik terhadap lawan bicaranya yang ada di Iingkungani

isekitarnya seperti menceritakan kegiatan yang dilakukan sehari-hari, menegur

iteman  ketika melakukan kesalahan, terbuka menerima solusi yang diberikan:

1 - -
'teman, memahami teman yang merasa cemas menunggu kabar dari orangtuanya,!

'memahami pikiran teman yang merasa bahwa banyak orang yangi

:memanfaatkannya, memahami teman yang menceritakan keberhasilannya dengan:

iekspresi senang, memberikan semangat dan motivasi ketika teman kurang:

'bersemangat, memberikan dukungan dan mengatakan hal-hal positif yang dimiliki!

iteman agar kembali percaya diri.

Selain itu, mereka juga mampu memberikan kesempatan kepada teman

untuk berbicara tanpa memotongnya, segera minta maaf ketika melakukan:

kesalahan, mendengarkan teman dengan seksama saat sedang bercerita, tidak!

malu jika temannya lemah dalam akademik, menghargai teman dengan mengikutii
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isaran yang diberikan teman untuk menyelesaikan masalah, menggunakan kata-

kata yang baik dan sopan ketika sedang berkomunikasi.

Hasil penelitian ini didukung oleh jurnal penelitian Mutia & Ridha (2019),5

itentang komunikasi interpersonal diperoleh hasil yaitu dari 200 responden:

isejumlah 81 responden (40.5%) memiliki komunikasi interpersonal dengan

'kategori baik. Hal ini disebabkan responden mampu bersosialisasi terhadap orangi

iyang ada disekitarnya, memiliki rasa empati terhadap perasaan temannya yangi

isedang berbicara, berbicara dengan bahasa yang sopan pada temannya, tidaki

memotong pembicaraan orang lain saat berbicara, tidak ragu-ragu menyampaikan

pendapatnya saat dalam proses belajar.

Hasil penelitian Mataputun & Saud (2020), tentang komunikasii

interpersonal diperoleh hasil yaitu dari 80 responden sejumlah 63 responden:

1(78.8%) memiliki komunikasi interpersonal dengan kategori baik. Hal ini:

‘disebabkan responden mampu menerapkan sikap keterbukaan, empati, sikap!

ipositif, dukungan dan keseteraan dalam berkomunikasi dengan lawan bicaranya di!
ikehidupan sehari-hari seperti mempertunjukkan sifat dan karakter keterbukaan,
turut merasakan apa yang dialami orang lain, dapat mendengar dan menerima

pendapat orang lain, menghargai keberagaman dan orang yang lebih tua usianya.

Selain itu, hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti di STIKes Santa:

tingkat 11 prodi Ners bahwa masih ada komunikasi interpersonal mahasiswa yang:

berada pada kategori kurang sebanyak 29 orang (33.7%). Hal tersebut;

dikarenakan mereka masih ada yang merahasiakan mengenai kegiatan yangi

iEIisabeth Medan 2021 mengenai komunikasi interpersonal pada mahasiswa:
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dilakukannya sehari-hari, kurang bisa memahami pikiran dan perasaan temannya,’

imemotong pembicaraan teman pada saat teman sedang berbicara, menolak:

mengikuti saran teman untuk menyelesaikan masalahnya, kurang menanggapii

informasi yang diterima dari orang lain, tidak segera meminta maaf pada saat:

melakukan kesalahan melainkan menyalahkan teman, kurang mendukung dan:

mendorong orang lain untuk lebih aktif berinteraksi.

Mahasiswa yang komunikasi interpersonalnya kurang baik dapat dilihati

dari aspek komunikasi interpersonal dimana mereka paling banyak dalam dirii

mereka maupun lawan bicara mereka tidak ada aspek dukungan, keterbukaan, dan:

rasa positif saat berkomunikasi dan hal ini sama dengan data yang diperolehi

langsung oleh peneliti dari responden pada saat peneliti melakukan seminar hasili

penelitian dimana banyak responden yang berpendapat bahwa hal yang membuati

ikomunikasi interpersonal mereka masih kurang baik dipengaruhi oleh Ketiga:

iaspek tersebut.

Hasil penelitian mengenai komunikasi interpersonal yang kurang baiki

ididukung oleh jurnal penelitian Solina & Usman (2020) diperoleh hasil bahwa;
idari 78 responden ditemukan komunikasi interpersonalnya berada pada kategori

ikurang baik sebanyak 60 orang (76.93%) dikarenakan masih ada responden yangi

itidak berbicara sopan, berbicara dengan menggunakan nada keras dengan temani

isebaya, tidak mendengarkan dan menghargai pendapat lawan bicaranya.

Berdasarkan hasil penelitian mengenai komunikasi interpersonal yang:

'dilakukan Bilicha, dkk (2019) pada 166 responden bahwa komunikasi!

interpersonal mahasiswa tersebut sebanyak 64 responden (38.5%) berada padai
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kategori kurang baik dikarenakan masih ada mahasiswa yang belum mampu:

'menempatkan atau menyesuaikan diri dengan baik dan belum mampu beradaptasii

idengan lingkungan sekitarnya, belum mampu menghargai dan memahami orangi

lain dengan cara membangun kepercayaan dan keterbukaan dalam berinteraksi.

interpersonal yang efektif akan mengandung keterbukaan, empati, sikap!

Menurut Hurlock dalam (Choirunissa & Ediati, 2018) bahwa komunikasi

imendukung, sikap positif, dan kesetaraan yang akan membuat remaja merasai

idihargai dan membantu remaja mencapai kematangan emosi yang nantinya akan:

rmempengaruhi sikap serta perilaku individu dalam bertindak.

Dillard et al., dalam (Dewi, 2018) menyatakan bahwa kompetensi:

\komunikasi interpersonal terdiri dari satu set yang meliputi keterampilan,i

pengetahuan tentang komunikasi, dan evaluasi diri. Keterampilan komunikasi:

interpersonal yang efektif terjadi melalui tatap muka secara langsung tanpa media:

iseperti melalui situs jejaring sosial. Keterampilan komunikasi interpersonal yangi
\dilakukan dengan cara tatap muka akan membuat remaja terlibat secara aktifi

:dalam melakukan interaksi dengan orang lain, keterlibatan secara aktif merupakan:

idimensi penting untuk menandai komunikasi interpersonal secara efektif.

Menurut peneliti dari hasil penelitian yang sudah dilakukan, jurnal-jurnal;

pendukung yang ada, teori-teori yang didapat peneliti dapat disimpulkan bahwai

baik dan kurang baiknya komunikasi interpersonal seseorang dipengaruhi oleh:

iadanya keterbukaan, empati, sikap mendukung, sikap positif, dan kesetaraan!

\dalam diri individu tersebut sehingga diperlukan hal-hal tersebut ada dalam dirit

iseseorang untuk menciptakan komunikasi interpersonal yang efektif.
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15.3.3 Hubungan Self Disclosure Dengan Komunikasi Interpersonal:

Mabhasiswa Tingkat 11 Prodi Ners di STIKes Santa Elisabeth Medan!

Tahun 2021

komunikasi interpersonal mahasiswa tingkat 11 Prodi Ners STIKes Santa:

Hasil uji statistik chi-square tentang hubungan self disclosure dengan:
Elisabeth Medan tahun 2021 menunjukkan bahwa dari 86 responden, diperolehi

nilai p-value = 0,001 (nilai p<0,05). Dengan demikian hasil diterima berarti adai

ihubungan yang signifikan antara self disclosure dengan komunikasi interpersonal:

imahasiswa tingkat 11 Prodi Ners STIKes Santa Elisabeth Medan 2021. Dimana:

imayoritas mahasiswa dengan self disclosure tinggi memiliki komunikasi!

iinterpersonal yang baik dan mahasiswa dengan self disclosure rendah memilikii

ikomunikasi interpersonal yang kurang baik. Hasil penelitian dapat dilihat bahwai

ikomunikasi interpersonal mahasiswa dipengaruhi oleh self disclosure yang:

dimiliki individu tersebut.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Anisya, dkk (2016),5

:dimana diketahui nilai signifikan (p) sebesar 0,000. Sehingga dapat disimpulkani

ibahwa ada hubungan yang signifikan antara self disclosure dengan komunikasi:

iinterpersonal. Hasil ini dapat disebabkan karena adanya self disclosure pada diri!

seseorang sehungga dapat mempermudah individu tersebut untuk berkomunikasii

kepada orang lain secara bebas dan terus terang.

Menurut penelitian Devi & Siswati (2018) diperoleh hasil penelitian yang

'dilakukan antara self disclosure dengan komunikasi interpersonal di Salatigai

‘memiliki nilai hasil yaitu 0,000 dimana terdapat hubungan yang signifikan antarai

STIKes Santa Elisabeth Medan



67

STIKes Santa Elisabeth Medan

iself disclosure dengan komunikasi interpersonal. Hal ini juga di dukung oleh
jjurnal Tri et al., (2016) bahwa semakin besar nilai self disclosure, maka semakin

! - - - - - - - !
imeningkat pula nilai komunikasi interpersonal seseorang. Menurut Bienvu dalam;

E(Tri et al., 2016) dikatakan bahwa adanya self disclosure pada diri seseorang,i

maka akan dapat mempermudah seseorang untuk berkomunikasi dengan orang:

1
1
1
:
1
- - g - |
ilain secara bebas dan terus terang. Mahasiswa memiliki kecenderungan untuk!
|
1
1
1
1

berinteraksi dengan sesamanya dengan adanya keterbukaan diri yang timbul oleh!

1kepercayaan.

Liliweri dalam (Mutia & Ridha, 2019) menyatakan mengenai self

disclosure yang merupakan cara individu mengungkapkan perasaan, pikiran,i

iaspirasi, dan hal-hal lainnya mengenai dirinya sendiri kepada orang lain yangi

iakan berguna bagi pengembangan diri dan komunikasi yang efektif. Derlagai

idalam (Sari et al., 2016) menyatakan bahwa self disclosure yang dilakukan oleh:

iremaja mengungkapkan tentang hal-hal yang bersifat umum seperti masalah trend,!
igaya hidup, hobi, pengalaman hidup, dan lain sebagainya sedangkan yang bersifati

ikhusus seperti halnya mengenai masalah pribadi yang sedang dialaminya.

Menurut Montgomery dalam (Isti’adah, 2017) bahwa komunikasit

interpersonal dapat terjadi ketika dua orang atau lebih berinteraksi dengan cara!

melibatkan perilaku secara verbal maupun non verbal, pertukaran komunikasi:

komunikatif dengan hasil yang diharapkan yaitu perubahan pada sikap, perilaku,:

atau keyakinan dari lawan bicara kita saat berkomunikasi.

iinterpersonal, dan perilaku yang sesuai dengan tujuan khusus dari interaksi yang:
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Menurut peneliti jika tingkat self disclosure seseorang semakin meningkat:

maka komunikasi interpersonalnya juga akan semakin baik dimana setiap orangi

iperlu memiliki sikap terbuka, empati, sikap mendukung, sikap positif, kesetaraani

idalam berkomunikasi dengan orang yang ada di lingkungan sekitarnya khususnyai

ipada remaja. Self disclosure perlu terus ditingkatkan karena self disclosure:

imemberikan peluang untuk mengembangkan pemahaman mengenai diri pribadi

iseseorang, pengembangan sikap positif baik dari diri sendiri maupun orang lain,

idan memberikan peluang juga untuk mengembangkan hubungan yang mempunyai:

imakna yang berarti dengan orang lain. Komunikasi interpersonal yang dilakukan:

idengan baik dan efektif akan memberikan dampak yang baik juga terhadap diri!

'sendiri, prestasi, hubungan sosial maupun lingkungannya.
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BAB 6
SIMPULAN DAN SARAN

6.1. Simpulan

Pada bagian akhir penelitian ini, peneliti memaparkan beberapa

simpulan yang dapat diambil yang didasarkan pada temuan hasil penelitian.

Secara umum peneliti menyimpulkan bahwa hubungan self disclosure dengan:

komunikasi interpersonal mahasiswa tingkat 1l Prodi Ners STIKes Santai
‘Elisabeth Medan tahun 2021. Secara lebih khusus peneliti dapat menarik simpulani

isebagai berikut:

1. Self disclosure pada mahasiswa tingkat Il Prodi Ners STIKes Santa;

Elisabeth Medan tahun 2021 diperoleh bahwa mayoritas tingkat selfi

disclosure tinggi sebanyak 55 orang (64%).

2. Komunikasi interpersonal pada mahasiswa tingkat 1l Prodi Ners STIKes:

Santa Elisabeth Medan tahun 2021 diperoleh bahwa mayoritas respondeni

memiliki komunikasi interpersonal baik sebanyak 57 orang (66.3%).

3. Ada hubungan self disclosure dengan komunikasi interpersonal:

mahasiswa tingkat Il Prodi Ners STIKes Santa Elisabeth Medan tahun:

2021 dengan uji statistik chi square didapatkan p-value = 0,001.
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16.2.Saran

1. Bagi STIKes Santa Elisabeth Medan

Hasil penelitian yang telah diperoleh peneliti diharapkan STIKes Santa;

Elisabeth Medan dapat membantu mahasiswa untuk meningkatkan selfi

disclosure agar komunikasi interpersonalnya baik dengan cara
1
1

mendukung dan memfasilitasi mahasiswa meningkatkan keterbukaan!

dalam dirinya untuk menceritakan attitudes and opinions (sikap dani

pendapat), tastes and interests (selera dan minat), work or studies:

(pekerjaan atau pendidikan), money (keuangan), personality:

(kepribadian), body (fisik). Selain itu, STIKes Santa Elisabeth Medan

diharapkan dapat menumbuhkan dan mengembangkan sikapi
keterbukaan, empati, dukungan, rasa positif, dan kesetaraan dalam diri
mahasiswa.

2. Bagi responden

Diharapkan dapat memberi informasi mengenai komunikasi

interpersonal yang baik dimana mahasiswa diharapkan mampu:

meningkatkan self disclosure dengan cara terbuka untuk menceritakan:

attitudes and opinions (sikap dan pendapat), tastes and interests (selerai

dan minat), work or studies (pekerjaan atau pendidikan), moneyi
(keuangan), personality (kepribadian), body (fisik). Selain itu,
mahasiswa diharapkan memiliki sikap keterbukaan, empati, dukungan,

rasa positif, dan kesetaraan di dalam dirinya agar memiliki komunikasi

interpersonal yang efektif.
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3. Bagi peneliti selanjutnya

Diharapkan hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai data tambahan!

untuk peneliti selanjutnya terutama berhubungan dengan self disclosure!

dan komunikasi interpersonal. Selain itu, penelitian selanjutnya:

diharapkan bisa menambahkan variabel-variabel independen lain yang:

- - - - - - |
dapat mempengaruhi komunikasi interpersonal selain self disclosure!

seperti self concept, ability, skill experience, emotion.
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LEMBAR PENJELASAN PENELITIAN

Kepada YTH,

(Calon responden penelitian
Di tempat
'STIKes Santa Elisabeth Medan

iDengan hormat,

Dengan perantaran surat saya ini, saya yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Elvi Miranda Gultom
Nim : 032017077
Alamat  : JIn. Bunga Terompet Pasar VIII No. 118 Medan Selayang

Mahasiswa Program Studi Ners Tahap Akademik yang sedang mengadakani
penelitian dengan judul “Hubungan Self Disclosure dengan Komunikasi
'Interpersonal Mahasiswa Tingkat Il Prodi Ners STIKes Santa Ellsabeth.
iMedan”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan;
.self disclosure dengan komunikasi interpersonal mahasiswa tingkat Il prodi Ners:
'ST1Kes Santa Elisabeth Medan. Penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti tldak'
akan menimbulkan kerugian terhadap calon responden, segala informasi yang:
diberikan oleh responden kepada peneliti akan dijaga kerahasiaannya, dan hanya:
digunakan untuk kepentingan penelitian semata. Peneliti sangat mengharapkan'
kesediaan individu untuk menjadi responden dalam penelitian ini tanpa adanyan
ancaman dan paksaan. .
Apabila saudara/l yang bersedia untuk menjadi responden dalam penelltlan'
.|n| peneliti memohon kesediaan responden untuk menandatangani surat
,persetUJuan untuk menjadi responden dan bersedia untuk memberikan |nforma5|.
iyang dibutuhkan peneliti guna pelaksanaan peneliti. Atas segala perhatian dan
ikerjasama dari seluruh pihak saya mengucapkan banyak terimakasih.

Hormat saya,

Elvi Miranda Gultom
(Peneliti)
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INFORMED CONSENT
(Persetujuan Keikutsertaan Dalam Penelitian)

Saya yang bertanda tangan dibawah ini :

‘Nama (inisial)
iUmur

‘Alamat

'‘Menyatakan bersedia menjadi responden penelitian yang akan dilakukan ole

i

imahasiswa Program Studi Ners STIKes Santa Elisabeth Medan, yang bernama

iEIvi Miranda Gultom dengan judul “Hubungan Self Disclosure dengan

'Komunikasi Interpersonal Mahasiswa Tingkat 11 Prodi Ners STIKes Santa

Elisabeth Medan”. Saya memahami bahwa penelitian ini tidak berakibat fatali

‘dan merugikan, oleh karena itu saya bersedia menjadi responden pada penelitian.

Medan, April 2021

Responden
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PETUNJUK PENGISIAN

sebelum menjawab.

sesuai.

EKETERANGAN
'SM : Sangat mendetail
M : Mendetail

KM : Kurang mendetail

ETP . Tidak pernah
IDENTITAS RESPONDEN
I. Identitas Umum
1. Nama inisial
2. Usia . [__]18 Tahun
[ ]20 Tahun

3. Jenis Kelamin : [ __]Laki-laki

KUESIONER SELF DISCLOSURE

1. Isilah data Saudara/i dengan lengkap sesuai keadaan yang sebenarny

2. Mohon dibaca dengan cermat semua pernyataan sebelum menjawab.
3. Semua pernyataan yang ada harus dijawab.

4. Berilah tanda ( V) pada jawaban yang Saudara/i anggap paling tepat da

[ ]19 Tahun
[ ]21 Tahun
[ IPerempuan

1
1
I
1
1
1
1
1
1
1
I
1
1
1
1
1
:
r]_:
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I1. Pernyataan untuk self disclosure

NO

PERNYATAAN

SM

KM

TP

Attitudes and opinions (sikap dan
pendapat)

Saya menceritakan keyakinan beragama
yang saya anut

Saya menceritakan pendapat saya tentang
bagaimana orang tua memperlakukan
anaknya

Saya menceritakan ketertarikan saya
terhadap lawan jenis

Saya menceritakan standar ideal untuk
Kriteria pasangan yang saya diidamkan

Tastes and interests (selera dan minat)

Saya menceritakan makanan favorit saya

Saya menceritakan hal yang saya inginkan
saat ini

Saya menceritakan pesta (ulang tahun,
penikahan, adat) yang saya sukai

Saya menceritakan jenis film yang paling
saya sukai

Work or studies (pekerjaan atau
pendidikan)

Saya menceritakan kelebihan yang saya
miliki saat kuliah

10.

Saya menceritakan kelemahan yang saya
miliki saat kuliah

11.

Saya menceritakan hal yang paling
menyenangkan saat kuliah

12.

Saya menceritakan ambisi saya untuk
menjadi sukses

Money (keuangan)

13.

Saya menceritakan masalah keuangan yang
saya miliki

14.

Saya menceritakan jumlah uang yang saya
terima dari orang tua

15.

Saya menceritakan sumber penghasilan yang
saya miliki saat ini

16.

Saya menceritakan penekanan kebutuhan
yang saya lakukan saat ini

Personality (kepribadian)

17.

Saya menceritakan pengalaman saya yang
membanggakan di masa lalu
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NO PERNYATAAN SM | M | KM | TP

18. | Saya menceritakan pengalaman saya yang
memalukan diri saja

19. | Saya menceritakan hal yang membuat saya
marah

20. | Saya menceritakan hal yang membuat saya
merasa Khawatir, cemas, dan takut

21. | Saya menceritakan perasaan saya terhadap
perhatian yang diberikan oleh sesama jenis
atau lawan jenis
Body (fisik)

22. | Saya menceritakan masalah kehidupan
seksual yang saya miliki

23. | Saya menceritakan standar penampilan ideal
saya secara menyeluruh

24. | Saya menceritakan masalah kesehatan yang
saya alami saat ini

25. | Saya menceritakan masalah penampilan
fisik saya di masa lalu

26. | Saya menceritakan riwayat sakit dan
pengobatan saya di masa lalu
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KUESIONER KOMUNIKASI INTERPERSONAL

PETUNJUK PENGISIAN

1. Isilah data Saudara/i dengan lengkap sesuai keadaan yang sebenarnya

sebelum menjawab.

2. Mohon dibaca dengan cermat semua pernyataan sebelum menjawab.

4. Berilah tanda ( V) pada jawaban yang Saudara/i anggap paling tepat dan

sesuai.
KETERANGAN
SS : Sangat sesuai
S : Sesuai

' 3. Semua pernyataan yang ada harus dijawab.

TS : Tidak sesuai

1STS . Sangat tidak sesuai
IDENTITAS RESPONDEN
I. Identitas umum

1. Nama inisial

2. Usia - [ ]18 Tahun [ ]19 Tahun
[ 120 Tahun [ ]21 Tahun
3. Jenis Kelamin : [ ]Laki-laki [ ]Perempuan
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Il. Pernyataan untuk komunikasi interpersonal

NO

PERNYATAAN

SS

TS

STS

Keterbukaan

Saya merahasiakan tentang kegiatan yang
saya lakukan sehari-hari terhadap teman

Saya menegur teman saya ketika dia
melakukan kesalahan

Saya membiarkan ketika teman melakukan
kesalahan

Saya mengabaikan solusi yang diberikan
teman kepada saya mengenai masalah saya

Saya kecewa ketika teman jujur kepada saya
ketika sedang pergi dengan teman yang lain

Empati

Ketika teman saya merasa cemas menunggu
kabar dari orangtuanya, saya mengatakan
kepadanya jika itu berlebihan

Saya kurang bisa memahami pikiran teman,
bahwa banyak orang yang
memanfaatkannya

Saya kurang memahami teman yang merasa
menyesal karena melakukan kesalahan kecil

Ketika teman sedang berbicara, saya
menatap matanya dengan penuh perhatian

10.

Ketika teman bercerita tentang
keberhasilannya mengikuti acara, saya
menunjukkan ekspresi wajah senang

11.

Ketika teman menceritakan keberhasilannya
mengikuti acara, saya hanya menjawab iya
tanpa berekspresi senang

Dukungan

12.

Memberikan semangat dengan mengatakan
kepada teman bahwa dia pasti bisa
melakukan hal tersebut

13.

Saya tidak memberikan semangat ketika
teman kurang bersemangat, dan kurang
memberikan motivasi

14.

Mengatakan hal-hal positif yang dimiliki
teman agar teman kembali percaya diri

15.

Mengatakan hal-hal negatif yang dimiliki
teman sehingga dia menjadi kurang percaya
diri

16.

Mengatakan pada teman bahwa dia memiliki
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NO PERNYATAAN SS TS | STS
kesempatan untuk menjadi lebih baik

17. | Mengatakan pada teman bahwa dia tidak
memiliki kesempatan untuk menjadi lebih
baik

18. | Memberikan dukungan kepada teman untuk
tidak terpaku pada kelemahannya saja

19. | Memberikan dorongan kepada teman untuk
menyerah ~ saja  dalam  menghadapi
masalahnya

20. | Mengatakan kepada teman untuk tidak perlu
terlalu berusaha agar mendapat hasil yang
maksimal
Rasa positif

21. | Ketika teman belum selesai berbicara, saya
sudah memotong pembicaraannya

22. | Saya langsung meminta maaf ketika saya
melakukan kesalahan kepada teman

23. | Ketika saya melakukan kesalahan, saya
justru menyalahkan teman

24. | Memberikan kesempatan kepada teman
untuk menjelaskan kenapa dia tidak bisa
menepati janji

25. | Saya tidak memberikan kesempatan kepada
teman untuk menjelaskan kenapa dia tidak
bisa menepati janji

26. | Saya memotong pembicaraan teman ketika
dia bercerita tentang teman yang lain

27. | Ketika teman sedang bercerita, saya
mendengarkan dengan seksama

28. | Ketika teman sedang bercerita, saya justru
memilih mendengarkan musik

29. | Memberikan kepercayaan kepada teman
ketika teman sedang bercerita tentang teman
yang lain

30. | Saya curiga ketika teman sedang cerita
memburukkan tentang teman yang lain

31. | Ketika berkomunikasi dengan teman, saya
berusaha menggunakan kata-kata yang baik
Kesetaraan

32. | Saya mengeluh karena kelemahan yang
dimiliki teman

33. | Saya sulit memahami kebiasaan teman yang
selalu memberi kabar ketika berada di suatu
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NO PERNYATAAN SS TS | STS
tempat

34. | Saya malu jika teman lemah dalam
akademik

35. | Saya menghargai teman dengan cara
mengikuti saran yang diberikannya dalam
menyelesaikan masalah saya

36. | Saya menolak untuk mengikuti saran yang
diberikan oleh teman dalam menyelesaikan
masalah saya

37. | Saya menggunakan Kkata-kata yang baik
ketika sedang berkomunikasi dengan teman

38. | Saya menggunakan bahasa yang kurang
sopan ketika sedang berkomunikasi dengan
teman

39. | Saya menghargai teman yang memiliki
pengetahuan yang kurang

40. | Membiarkan teman jika dia melakukan hal-
hal yang membahayakan dirinya sendiri
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PENG \JUAN JUDL) P““Hh“, ,»\\i

JUDUL PROPOSAL Hmmgan ey Disctosure oo, Komumeg) (1

 Wobogoup Tirguo 1 froi Ners STk Sans
Elsabeth Kegm

——

Nama mahasiswa BV Miranda Guigom

NIM - 032013033
Program Studs - Ners Tahap Akademik STIKes Santa Ehsabeth Medan
Menyetujul,
Ketua Program Studi Ners
Medan,
Mahasiswa,
friats Sinufgt] S Kep.Ns. Mf/
- anda_GULLI
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USULANJU DU, SKRIPSI DAN I'm PEMBIVIBIN
| Nama Mahasiswa ELvi Miranda Guttom

NIM 032013013

Program Studi

L]

- Ners Tahap Akademik STIKes Santa Flisabeth Mcdan

Judul - Hubungan Postur Kega pen tesi
= Pain, oo et i Rt

L

» 5. Tim Pembimbing

r—.llbalani B Nama l Kesediaan

) E""'bimbi"g I Pomanda Simbolon, 5-kM., H Kes |

Pembimbing 11 Potua £ Pacpahan S kap, N, M ‘d
| ot o6 Statn_buasinaibt’ Ldlnn &/ na el §

6. Rekomendasi ° .
a Dapat diterima Judul -.Hubwgan. Seif PUcios/l® W’fomumn ........
\Merpersonat, Mahosiswa Tingicat T Prodi Mers Skes Sama ELisabeth.

yang tercantum dalam usulan judul Skripsi di atas
b. Lokasi Penelitian dapat diterima atau dapat diganti dengan pertimbangan
obyektif '
c. Judul dapat disempurnakan berdasarkan pertimbangan ilmiah s
E d. Tim Pembimbing dan Mahasiswa diwajibkan menggunakan Buku Fa

; X tentan
Penulisan Proposal Penclitian dan Skrpst. dan ketentuan khusus tentang

Skripsi yang terlampir dalam surat ini

i Ketua Program Studi Ners
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SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN (STIKes)
oy SANTA ELISABETH MEDAN

JL. Bunga Terompet No. 118, Kel. Sempakaty, Kec, Medan Selayang
Telp. 061-8214020, Fax. 061-8225509 Mledan - 20131
t-mall: stikes_elisabeth@yahoo.co.d  Website: www stikeselisabethmedan.ac.id

Medan, 19 Maret 2021
Nomor: 337/'STIKes/Ners-Penelitan/111.2021
Lamp, -

Hal  Permohonan Pengambilan Data Awal Pencliian

Kepaca Yth

St. M. Auxiia Sinurat FSE, S Kep , Ns, MAN
Kaprodi Ners STIKes Santa Ehsabeth Medan
-

|

Dengan hormat,

Dalare rangka penyelesaan stud pida Pogram Studh S1 (lmu Keperawatan
STIKes Sana Elsabeth Medan, maka dengan in kami mohon kesedisan Suster
untuk membenkan 1in pengambilan data awal

Adapun nama mahasiswa dan judul proposal adalay sebazar benkut

NO NAMA NIM | JUDUL PROPOSAL
I | Yuni Rimwati Masurung 032017003 Gambaran Konsep  Din
| Mahasiswa Profest Ners STIKes

, , , Sarta Elisabeth Medan
2| Elvi Miranda Gultom TOSIO 17077 Hubpungan ~ Self  Dischsure
Dengan Komunikasi

Interpersonal Mahasiswa Tingkat
‘ 2 Prodi Ners STIKes Santa

Elisabeth Medan
Demikian permohonan 1 kami sampaikan, atas perhatan dan kenasamz yang
batk kami ucapkan tenma kasth
g,

Hormat luni, \
STIKesSs belan

| embusan
| Mahasiswa yang bersangkutan
2 Arsip
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SEKOLAH TINGGI [LMU KESEHATAN (STIKes)
 SANTA ELISABETH MEDAN

L. Bunga Terompet No. 118, Kel. Sempakata, Kec. Medan Selayang
Telp. 061-8214020, Fax. 061-8225509 Medan - 20131
E-mail: stikes_elisabeth@yahoo.co.id  Website: www.stikeselisabethmedan.ac 1d

Medan, 23 Maret 2021
Nomor: 376/STIKes/Ners-Penelitian/[11/2021

Lamp. :
Hal jin Ui Validi

Kepada Yth.;

St M. Auxilia Sinurat FSE, S Kep., Ns., MAN
Kaprodi Ners STIKes Santa Elisabeth Medan
di-

Tempat,
Dengan hormat,

Dalam rangka penyelesaian studi pada Program Studi S1 limu Keperawatan
STIKes Santa Elisabeth Medan, maka dengan ini kami mohon kesedian Suster

Adapun nama mahasiswa dan judul proposal adalah sehagai berikut
N0 NAMA NIM JUDUL PROPOSAL |

1. | Elvi Miranda Gultom 032017077 Hubungan Self Disclosure Dengan
Komunikasi Interpersonal Mahasiswa
Tingkat 11 Prodi Ners STIKes Santa
Elisabeth Medan.

Demikian permohonan ini kami sampaikan, atas perhatian dan kerjasama yang
baik kami ucapkan terima kasih.
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STIKes SANTA ELISABETH MEDAN
KOMISI ETIK PENELITIAN KESEHATAN
JL. Bunga Terompet No. 118, Kel, Sempakata, Kec. Medan Selayang
Telp. 061-8214020, Fax, 061-8225509 Medan - 20131
E-mail: stikes_elisabeth@yahoo.co.id  Website: www.stikeselisabethmedan.ac.id

KOMISI ETIK PENELITIAN KESEHATAN
HEALTH RESEARCH ETHICS COMMITTEE
STIKES SANTA ELISABETH MEDAN

KETERANGAN LAYAK ETIK
DESCRIPTION OF ETHICAL EXEMPTION
"ETHICAL EXEMPTION"

No.: 0118/KEPK-SE/PE-DT/111/2021

Protokol penelitian yang diusulkan oleh:

The research protocol proposed by
Peneliti Utama Elvi Miranda Gultom
Principal In Investigator
Nama Institusi STIKes Santa Elisabeth Medan
Name of the Institution

Dengan judul:

Title

“Hubungan Self Disclosure Dengan Komunikasi Interpersonal Mahasiswa Tingat 11 Prodi Ners
STIKes Santa Elisabeth Medan”

Dinyatakan layak etik sesuai 7 (tujub) Standar WHO 2011, yaitu 1) Nilai Sosial, 2) Nilai limiah, 3)
Pemerataan Beban dan Manfaat, 4) Risiko, §) Bujukan/Eksploitasi, 6) Kerahasiaan dan Privacy, dan 7)
Persetujuan Setelah Penjelasan, yang merujuk pada Pedoman CIOMS 2016. Hal iniseperti yang ditunjukkan
oleh terpenuhinya indicator setiap standar,

Declared o be ethically appropriate in accordance to 7 (seven) WHO 2011 Standands, 1) Soctal Values, 2)
Scientific Values,Equitable Assessment and Benefits, 4) Risks, 5) Persuasion Exploitation, 6) Confidentiality

and Privacy, and 7) Informed Concent, referring o the 2016 CIOMS Guidelines. This is as indicated by the
Sulfillment of the indicators of each standard,

Pemyataan layak Etik ini berlaku selama kurun wakiu tanggal 30 Maret 2021 sampai dengan tanggal
30 Maret 2022,

This declaration of ethics applies during the period March Jg;a;w{ March 30, 2022,
. 4

!5?" \‘(0”
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SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN (STIKes)
SANTA ELISABETH MEDAN

JL. Bunga Terompet No. 118, Kel, Sempakata, Kec. Medan Selayang
Telp. 061-8214020, Fax. 061-8225509 Medan - 20131
E-mail: stikes_elisabeth@yahoo.co.id  Website: www stikeselisabethmedan,ac.id

Nomor : 418/STIKew/Ners-Penelitian/1112021

Lamp. : -

Hal Pormolionsn lip Peasli

Kepada Yth.:

Medan, 31 Maret 2021

Sr. M. Auxilia Sinurat FSE, S Kep., Ns., MAN
Kaprodi Ners STIKes Santa Elisabeth Medan

di
Tempat,

Dengan hormat,

Dalam rangka penyelesaian studi pada Program Studi S1 Hinu Keperawalan
STIKes Santa Elisabeth Medan, maka dengan ini kami mohon kesediaan Suster
untuk memberikan ijin penelitian untuk mahasiswa tersebut di bawuh,
Ammmmmmmmgmz

NAMA JUDUL PENELITIAN ‘
|A Winda Fai ommn Hubungan Motivast Dengan Mangjemen Waktu
Wiranata Haloho Belajar di Masa Pandemi Covid-19 Pada

Mahasiswa Ners Tahap Akademik STIKcs
Santa Elisabeth Medan Tahun 2021
2 | Gracia Fransiska | 032017025 | Hubungan Self-Disclovure Dengan Tingkat
Hasibuan Stres Pada Mahasiswa Tingkat Akhir Dalam
mwammm
Medan Tahun 2021
3| B Miranda 032017077 | Hubungan Self Misclosire Dengan Komunikasi
Gultom Interpersonal Mahasiswa Tingat I1 Prodi Ness
STIKes Santa Clisabeth Medan
4 | Citea Tour Rotua 032017035 | Gambaran ~ Pengetabuan  dan  Penlakn
Mahasiswi  Prodi - Ners Tingkat 1 Dalam
Menjuga Kebersilun Organ Reproduks Saat
Menstnuasi di STIKes Santa Flisabeth Medan
Tahun 2021

Dmhmwmohmnhmmpummpuhmmmmm
M&mnphmmmnkmh
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STIKes SANTA ELISABETH MEDAN
PROGRAM STUDI NERS

JL Bunga Terompet No. 118, Kel. Sempakata Kec. Medan Selayang
Telp. 061-8214020, Fax. 061-8225509 Medan - 20131
E-mail : stikes_elisabeth@yahoo.co.id Website : www stikeselisabethmedan.ac.id

Medan, 28 April 2021

No 034 Ners STIKes 1V 2021
Lampiran : -
Hal . Persetujuan dan Pelaksanaan Penelitian

Kepada Yth:
Ketua STIKes Santa Elisabeth Medan
Di

Tempat

Dengan Hormat,

Sehubungan dengan Surat STIKes dengan No:

279/STIKes Kaprodi-Penelitian 1112021 pada tanggal 13 Maret 2021
280/STIKes Kaprodi-Penelitian 1112021 pada tanggal 13 Maret 2021
295 STIKes Kaprodi-Penelitian 1112021 pada tanggal 16 Maret 2021
299/STIKes Kaprodi-Penelitian 1112021 pada tanggal 16 Maret 2021
319/STIKes/Kaprodi-Penelitian 1112021 pada tanggal 18 Maret 2021
327/STIKes Kaprodi-Penelitian 1112021 pada tanggal 19 Maret 2021
330/'STIKes'Kaprodi-Penelitian 1112021 pada tanggal 19 Maret 2021
368/STIKes/Kaprodi-Penelitian 7112021 pada tanggal 22 Maret 2021
_ 376/STIKes/Kaprodi-Penelitian1112021 pada tanggal 23 Maret 2021
10. 388/STIKes/Kaprodi-Penelitian 1112021 pada tanggal 23 Maret 2021
11. 400/STIKes/Kaprodi-Penelitian 1112021 pada tanggal 26 Maret 2021
12. 402/STIKes/Kaprodi-Penelitian 1112021 pada tanggal 26 Maret 2021
13. 412/STIKes/Kaprodi-Penelitian 1112021 pada tanggal 27 Maret 2021
14. 418/'STIKes Kaprodi-Penelitian 1112021 pada tanggal 31 Maret 2021
15. 449/STIKes/Kaprodi-Penelitian1112021 pada tanggal 06 April 2021
16. 453/STIKes/Kaprodi-Penelitian11/2021 pada tanggal 06 Apnil 2021
17. 461/'STIKes/Kaprodi-Penelitian/11/2021 pada tanggal 07 April 2021
18, 486/STIKes/Kaprodi-Penelitian11/2021 pada tanggal 14 Apnl 2021 -
19. 492/STIKes/Kaprodi-Penelitian/1112021 pada tanggal 15 April 2021 T

20. 504/STIKes/Kaprodi-Penelitian1112021 pada tanggal 19 April 2021 oo e - L

'5}“.&

N

Perihal ijin penelitian, maka Prodi Ners memberikan ijin untuk pelaksanaan penchitian terscbut

kepada mahasiswa:

NO NAMA NIM JUDUL PROPOSAL

1. | Eka Darma Putra 03201709 | Hubungan efikasi din dengan prokrastinasi akademik
Bohalima mahasiswa STIKes Santa Elisabeth Medan tahun 2021

2. | Henny Carolina 032017002 | Hubungan dukungan sosial orang tus dengan motivasi |
Tampubolon bdqumlmcmd\ummm‘lasm

akademik STIKes Santa Elisabeth Medan tahun 2021
3. | Sumiat Petronella Br. | 032017094 | Gambaran tingkat stres mahasiswa dalam mengikuti |
Sitinjak pembalajaran daring pada mahasiswa prodi Ners Tingkat |
111 di STIKes Santa Elisabeth Medan tahun 2021 2o
4. | Daniel Setiawan P 032017008 | Hubungan caring behavior dosen demgan kepuasan |
mahasiswa dalam pelaksanaan kulish daring Prodi Ners |
11 di STIKes Santa Elisabeth Medan tahun 2021 ’
5. | Jenita Kamsya Bakara | 032017013 Huhngnadfeﬁieuydmmmm
[ akhir S1 keperawatan STIKes Santa Elisabeth Mdn[
tahun 2021 e
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g —
STIKes SANTA ELISABETH MEDAN
}jd = PROGRAM STUDI NERS
r; e W JL. Bunga Terompet No. 118, Kel. Sempakata Kec. Medan Selayang
P Telp. 061-8214020, Fax. 061-8225509 Medan - 20131
PRODI NERS E-mall : stikes_elisabeth@yahoo.co.id Website : www.stikeselisabethmedan.ac.id
6. | Hendnk Alvin Zcbua | 032017045 | Hubungan kebiasaan sarapan pagi dengan konsentrasi
belajar mahasiswa STIKes Santa Elisabeth Medan
7. | Francine Angelica Van | 032017050 | Pengaruh zumba dance terhadap penurunan berat badan
Bert Siregar pada mahasiswa Program Studi Ners Tingkat 1, 2, dan 3
dengan obesitas di STIKes Santa Elisabeth Medan tahun
2021 |
8. | Putrasyah Tnsetia 032017085 | Gambaran pengetahuan tentang Covid-19 dan motivasi |
Perjuangan Halawa belajar mahasisawa Prodi Ners di STIKes Santa Elisabeth
Medan tahun 2021
9. | Novelia Sitompul 032017019 | Hubungan motivasi belajar dengan prokrastinasi akademik
pada mahasiswa Ners tingkat 11 STIKes Santa Elisabeth
Medan tahun 2021
10. | Elvi Miranda Gultom | 032017077 | Hubungan  self  disclosure ~ dengan  komunikasi
interpersonal mahasiswa tingkat [l Prodi Ners STIKes
Santa Elisabeth Medan
11. | Fryska Yohana 032017082 | Hubungan Prokrastinasi dengan stres pada mahasiswa
Hutahacan yang sedang menyusun skripsi di STIKes Santa Elisabeth
Medan tahun 2021
12. | Susi Juniati 032017021 | Hubungan cfikasi diri dengan kesiapan kerja mahasiswa
Rajagukguk Program Studi Profesi Ners di Sekolah Tinggi Smu[
Elisabeth Medan tahun 2021
13, | Nince Junita Waruwu | 032017039 | Faktor-faktor yang berhubungan dengan spirituaitas
mahasiswa/i Ners Tingkat 11 pada masa pandemi covid-19
tahun 2021 |
14, | Jeka Ranita Br. 032017027 | Hubungan metode belajar daring dengan motivasi belajar
Sembiring mahasiswa tingkat satu STIKes Santa Elisabeth Medan
15. | Innes Deviola saragih | 032017092 | Hubungan lama penggunaan labtob selama pembelajaran
daring dengan computer viction sindrome pada mahasiswa
tingkat akhir di STIKes Santa Elisabeth Medan tahun
2021
16. | Winda Feri Wiranata | 032017087 | Hubungan motivasi dengan penggunaan waktu belajar di
Haloho masa pandemi covid-19 pada mahasiswa Ners tahap
akademik STTKes Santa Elisabeth Medan tahun 2021
17. | Gracia Fransiska 032017025 | Hubungan sclf-disclosure dengan tingkat stres pada
Hasibuan mahasiswa tingkat akhir dalam mengerjakan skripsi di
STIKes Santa Elisabeth Medan tahun 2021
18, | Citra Tiur Rotua 032017035 | Gambaran pengetahuan dan perilaku mahasiswi prodi
Ners tingkat | dalam menjaga kebersihan organ reproduksi
saal menstruasi di STIKes Santa Elisabeth Medan tahun
2021
19. | Junita Lumbantobing | 030217052 | Hubungan intensitas penggunaan Smartphone dengan
motivasi belajar pada mahasiswa Ners tahap akademik di
STIKes Santa Elisabeth Medan tahun 2021
20. | Yuni Riniwati 032017003 | Gambaran konsep diri mahasiswa profesi Ners STIKes
Manurung Santa Elisabeth Medan
21. | Novia Ayu HS 032017051 | Hubungan body image dengan pola makan pada
mahasiswa tingkat 4 selama masa pandemi covid-19 di
STIKes Santa Elisabeth Medan
22. | Felisita Adine 032017095 | Hubungan penggunaan gadget dengan kecerdasan pada
Febrilastani mahasiswa tingkat 2 Ners tahap akademik di STIKes
Santa Elisabeth Medan tahun 2021 %
23, | Fenny Angelina Purba | 032017073 | Tingkat kecemasan mahasiswa profesi Ners masa |
i o i png:m covid-19 dalam melakukan praktik keperawatajs 84,
di RS Santa Elisabeth Medan tahun 2021 '.~ &,
74 | Mei Rahmatsari Lase | 032017048 | Hubungan self efficacy dengan academic bum day | %
mahasiswa tingkat IV yang menyusun skripsi di SYHep Py -
Santa Elisabeth Medan tahun 2021 g
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STIKes SANTA ELISABETH MEDAN
PROGRAM STUDI NERS

JL. Bunga Terompet No 118, Kel. Sempakata Kec Medan Selayang
Telp. 061-8214020, Fax. 061-8225509 Medan - 20131
£-mail : stikes_elisabeth@vahoo cold Website - www.stikeselisabethmedan. ac.id

25 | Besty Apriani Zega 032017115 Hubungan spintualitas dengan stres mahasiswa profesi

‘ Ners yang melakukan prakk keperawatsan di masa
panderm covid-19 tahun 2021

20 | Selvi Yanti Aissa Putri | 032017017 Efikast din dalam penyusunan skripst pada mahasiswa

‘ Gowasa Ners tingknt akhir program akademik di STIKes Santa
Elisabeth Medan tahen 2021

27 | Nestanang Laia 032017045 Gambaran komunikusi interpersonal mahasiswa dengan
dosen di STIKes Santa Elisabeth Medan tahun 2021

28 Cindy Meilam 032017062  Hubungan konsep dini dengan penlaku  konsumnf

Tambunan mahasiswa Ners tngkat [V STIKes Santa Elisabeth

Medan tahun 2021

29 Wami Wat Lahagu 032017108 Hubungan tingkat stres dengan kulitas tidur selama |
pembelajarnn danng pade mahasiswa semester Vil
Progrun Studs Ners Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa
Elisabeth Medan tshun 2021 |

Prod: Ners juga menyampaikan bahwa penelitian tersebut telah selesm dilaksakan pada bulan
Maret-April 2021 Demikian pmberitahuan ini kami sampaikan, atas kenasama yang baik kami
ucapakan termakasih kami

Hormat kam,
Ketua Prodi Ners
STIKes Santa Elisabeth Medan
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STIKes Santa Elisabeth Medan

Reliability

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 30 100.0
Excluded® 0 .0
Total 30 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.943 60

Item-Total Statistics

Scale Mean if Scale Variance = Corrected Iltem-

Cronbach's Alpha if

Item Deleted if Item Deleted Total Correlation Item Deleted
X01 171.6000 268.317 -.094 .944
X02 171.7667 271.978 -.279 .946
X03 171.8000 259.545 457 .942
X04 171.9000 259.817 .360 .943
X05 171.4667 258.051 .504 .942
X06 171.5667 261.633 .453 .942
X07 171.6000 253.766 .667 941
X08 171.7333 262.547 .203 .943
X09 172.1000 266.783 .002 .945
X10 171.5667 261.495 321 .943
X11 171.6333 258.516 .503 .942
X12 172.0000 264.069 .136 .944
X13 171.6333 250.447 .693 .940
X14 172.0667 265.306 .065 .944
X15 171.8333 255.454 .613 941
X16 172.0333 257.344 521 .942
X17 171.8000 261.200 .278 .943
X18 172.1667 264.833 113 .944
X19 171.4667 258.395 .556 .942

STIKes Santa Elisabeth Medan



STIKes Santa Elisabeth Medan

X20
X21
X22
X23
X24
X25
X26
X27
X28
X29
X30
X31
X32
X33
X34
X35
X36
X37
X38
X39
X40
X41
X42
X43
X44
X45
X46
X47
X48
X49
X50
X51
X52
X53
X54
X55
X56

171.4000
171.6000
171.4333
171.6000
171.3667
171.6333
171.4000
171.5667
171.5000
171.6000
171.6667
171.7333
171.5333
171.4333
171.6333
171.5000
171.5000
171.4333
171.6000
171.8000
171.7333
171.3667
171.5333
171.9000
171.8333
171.4667
171.6667
171.7333
171.7000
172.0333
171.6333
171.8667
171.7667
171.6000
171.5000
171.5667
171.4000

256.110
252.524
257.013
249.972
258.585
250.378
257.490
253.978
255.776
260.731
251.816
257.513
261.706
260.323
251.413
260.810
253.845
260.116
253.628
264.579
254.616
259.413
250.740
259.059
253.454
259.016
263.540
257.651
262.355
263.620
267.275
258.189
260.668
255.076
260.397
259.220
260.317

.637
.670
.720
.868
.539
.812
.643
.536
.595
.308
.713
492
.289
.320
.699
427
.790
418
.750
.110
.648
.583
.827
.363
.561
.621
.190
485
.280
.176
.018
411
.314
.666
.568
.532
.553

941
941
941
.940
.942
.940
941
.942
941
.943
.940
.942
.943
.943
.940
.942
.940
.942
.940
.944
941
.942
.940
.943
941
941
.943
.942
.943
.943
.944
.942
.943
941
.942
.942
.942

STIKes Santa Elisabeth Medan



STIKes Santa Elisabeth Medan

941
941
.943
941

254.202 671
256.602 661
.287
738

261.145
253.834

171.7333
171.5333
171.6000
171.6000

STIKes Santa Elisabeth Medan
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HASIL OLAH DATA PENELITIAN

Statistics
Jenis Kelamin Usia Self disclosure Komunikasi Interpersonal
N Valid 86 86 86 86
Missing 0 0 0 0

Jenis Kelamin

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent

Valid Laki-laki 9 10.5 10.5 10.5
Perempuan 77 89.5 89.5 100.0
Total 86  100.0 100.0
Usia

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent

Valid 18-21 Tahun (Remaja akhir) 86 100.0 100.0

100.0

Self disclosure

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent

Valid Rendah 31 36.0 36.0 36.0
Tinggi 55 64.0 64.0 100.0
Total 86  100.0 100.0

Komunikasi Interpersonal

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent

Valid Kurang 29 33.7 33.7 33.7
Baik 57 66.3 66.3 100.0
Total 86  100.0 100.0

Case Processing Summary
Cases
Valid Missing Total

N Percent N Percent N Percent

Self disclosure * Komunikasi Interpersonal 86 100.0% O 0.0% 86 100.0%
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Self disclosure * Komunikasi Interpersonal Crosstabulation

Komunikasi Interpersonal

Kurang Baik Total

Self disclosure Rendah Count 21 10 31
Expected Count 10.5 20.5 31.0

% within Self disclosure 67.7% 32.3% 100.0%

Tinggi  Count 8 a7 55

Expected Count 185 36.5 55.0

% within Self disclosure 14.5% 85.5% 100.0%

Total Count 29 57 86
Expected Count 29.0 57.0 86.0

% within Self disclosure 33.7% 66.3% 100.0%

Chi-Square Tests
Asymptotic Significance  Exact Sig. (2-  Exact Sig. (1-

Value df (2-sided) sided) sided)
Pearson Chi-Square ~ 25.102% 1 .000
Continuity Correction® 22.779 1 .000
Likelihood Ratio 25329 1 .000
Fisher's Exact Test .000 .000
Linear-by-Linear 24811 1 .000
Association
N of Valid Cases 86

a. 0 cells (,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 10,45.

b. Computed only for a 2x2 table

Risk Estimate

95% Confidence Interval

Value Lower Upper
Odds Ratio for Self 12.338 4.264 35.701
disclosure (Rendah / Tinggi)
For cohort Komunikasi 4.657 2.347 9.240
Interpersonal = Kurang
For cohort Komunikasi 377 224 .636
Interpersonal = Baik
N of Valid Cases 86
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aspek attitudes and opinions

Total 86 100.0 100.0

.
|

i

! Cumulative

i Frequency Percent Valid Percent Percent

i Valid Rendah 19 22.1 22.1 22.1
Tinggi 67 77.9 77.9 100.0
i Total 86 100.0 100.0

|

i

i aspek tastes and interest

i Cumulative

i Frequency Percent Valid Percent Percent

i Valid Rendah 23 26.7 26.7 26.7
Tinggi 63 73.3 73.3 100.0
Total 86 100.0 100.0

|

|

i

i aspek work or studies

E Cumulative

i Frequency Percent Valid Percent Percent

i Valid Rendah 20 23.3 23.3 23.3
i Tinggi 66 76.7 76.7 100.0
i Total 86 100.0 100.0

|

|

|

i

i aspek money

i Cumulative

i Frequency Percent Valid Percent Percent

i valid  Rendah 42 48.8 48.8 48.8
Tingg 44 51.2 51.2 100.0
|

|

|

|

|

|

|

|

|

|

|

|

|

|

|

|

|
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aspek personality

Total 86 100.0 100.0

1

1

i

! Cumulative

i Frequency Percent Valid Percent Percent

i Valid  Rendah 37 43.0 43.0 43.0
Tinggi 49 57.0 57.0 100.0
i Total 86 100.0 100.0

1

|

i aspek body

i Cumulative

i Frequency Percent Valid Percent Percent

i Valid Rendah 43 50.0 50.0 50.0
Tinggi 43 50.0 50.0 100.0
Total 86 100.0 100.0

1

1

i

! aspek keterbukaan

i Cumulative

i Frequency Percent Valid Percent Percent

i Valid Rendah 31 36.0 36.0 36.0
i Tinggi 55 64.0 64.0 100.0
Total 86 100.0 100.0

1

1

1

1

1

i aspek empati

i Cumulative

i Frequency Percent Valid Percent Percent

i Valid Rendah 28 32.6 32.6 32.6
' Tinggi 58 67.4 67.4 100.0
1

1

1

1

1

1

1

1

1

1

1

1

1

1

1

1

1

1

1
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aspek dukungan

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Rendah 32 37.2 37.2 37.2
Tinggi 54 62.8 62.8 100.0
Total 86 100.0 100.0
aspek rasa positif
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Rendah 30 34.9 34.9 34.9
Tinggi 56 65.1 65.1 100.0
Total 86 100.0 100.0
aspek kesetaraan
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Rendah 29 337 33.7 33.7
Tinggi 57 66.3 66.3 100.0

Total 86 100.0 100.0
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Flowchart Hubungan Self Disclosure Dengan Komunikasi Interpersonal Mahasiswa Tingkat 11 Prodi Ners STIKes Santa Elisabeth
Medan Tahun 2021

Waktu penelitian

No Kegiatan Des Jan Feb Mar Apr Mei Juni

112|13/4/5/1|2|3]4|5]1]2|3]|4|5|1|2|3|4|5]|1|2[3]4|5|1|2|3]4|5[|1]2|3|4

1 | Pengajuan judul

2 | Izin pengambilan data
awal

3 | Pengambilan data awal

4 | Penyusunan proposal
penelitian

5 | Seminar proposal

6 | Prosedur izin penelitian

7 | Memberi informed
consent dan membagikan
kuesioner

8 | Pengolahan data
menggunakan

komputerisasi

9 | Analisa data

10 | Hasil

11 | Seminar hasil

12 | Revisi skripsi

13 | Pengumpulan skripsi
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DOKUMENTASI PELAKSANAAN PENELITIAN

DOKUMENTASI TANGGAL 16 APRIL 2021

STIKes Santa Elisabeth Medan



DOKUMENTASI TANGGAL 17 APRIL 2021
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DOKUMENTASI TANGGAL 19 APRIL 2021
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DOKUMENTASI SEMINAR HASIL PENELITIAN

STIKes Santa Elisabeth Medan



9 22:38 ¢ B ©

Juni Setianus Baeha & Elvis S

!

eva Lolyta,elisayaresya Nunut Lusiana Susta, Zaitun, dan Anna

Martina Susi

Manahan Alfred

o % 22:34 ) O B0

o\ 2

| 2 Desy Simbolon % Dicky % Desy Slmbom
| —— il .

L

Manahan Alfred % Nunut Ltﬁfi‘ Melissa,Nisa dan Indriani \ ¥ Susta, Zaitun;dan/Anna |k

STIKes Santa Elisabeth Medan



¢ 22:24 ) B W™ O © @ (5) 22:06 ) B3 W O © @ (58

£ Nunut Lusiana £ Irene dan Yuni

% Irene dan Yuni Kresensia Anne % Vero dan Sovia ‘ 2 Morris E Tamba

26 % 22:06 () B - O © @ (58 7 22:19 @) B - O © @ CEE)

Juni Setianus Baeha & Elvis S..

; W : -
2 Jeko Lumbangaol £ eva Lolytaelisa,yaresya £ eva Lolyta,elisa,yaresya ) -

LA
v
% Susta, Zaitun, dan Anna -
=

£ Mira Octavia Lingga Y Eka olivia & Cindy

STIKes Santa Elisabeth Medan



